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  Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan suatu program terpadu 
yang dilaksanakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), yang wajib diikuti 
oleh seluruh mahasiswa kependidikan di UNY. Progran PLT ini merupakan sarana 
pengaplikasian ilmu yang telah di peroleh mahasiswa di bangku kuliah. Selain itu, 
program PLT ini merupakan salah satu wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi Yaitu 
pengabdian kepada masyarakat yang dalam hal ini adalah sekolah. Dalam hal ini 
masyarakat sekolah turut membantu serta mendukung pengembangan sekolah 
melalui program PLT. 
Progran PLT di SMP Negeri 5 Depok dimulai sejak 15 September 2017 
sampai dengan 15 November 2017. Adapun pelaksanaan program PLT tersebut 
meliputi observasi sekolah, observasi kelas, observasi pembelajaran, persiapan 
mengajar, RPP, praktik mengajar, pelaksanaan piket di sekolah, pelaksanaan piket 
guru, serta kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan untuk mengembangkan diri 
mahasiswa agar siap menadi tenaga pendidik yang berkualitas di masa mendatang. 
Pada tahap praktik mengajar, mahasiswa menyiapkan perangkat pembelajaran yang 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media Pembelajaran. Praktik 
mengajar mulai dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 
November 2017.   
Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Inonesia 
diberi kesempatan mengajar selama beberapa kali dengan alokasi waktu 80 menit 
(2x40 menit) untuk kelas VII dan 120 menit (3x40 menit) untuk kelas VIII masing-
masing pertemuan. Kurikulum yang digunakan yakni Kurikulum 2013. 
Permasalahan yang ditemui oleh mahasiswa PLT di SMP Negeri 5 Depok adalah 
masalah pengelolaan kelas dan penguasaan materi kurikulum yang masih 
membutuhkan strategi khusus. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PLT yaitu mahasiswa mendapatkan 
pengalaman nyata berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mahasiswa dapat 
mengembangkan ilmu serta keterampilan mengajar yang dimiliki sesuai dengan 
bidang keilmuan yang ditempuh. Pengelolaan kelas sangat perlu ditingkatkan agar 
siswa dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Salah satu hal yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan kelas diantaranya adalah membangun 
komunikasi yang baik antara mahasiswa PLT dengan siswa-siswi, sehingga terjalin 
kerjasama antara guru dan siswa ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dikelas. 









  Mengingat besarnya andil tenaga pendidikan (guru) dalam menentukan keberhasilan 
sistem pendidikan di Indonesia ini maka sangat perlu menciptakan guru-guru profesional. Untuk itu 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai perguruan tinggi yang mempunyai misi dan tugas 
untuk menyiapkan dan menghasilkan tenaga-tenaga pendidik yang siap dipakai, mencantumkan 
beberapa matakuliah pendukung yang menjunjung tercapainya kompetensi diatas, salah satunya yaitu 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT). 
 Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus 
ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan, dalam pelaksanannya, 
mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi 
kegiatan praktik mengajar atau kegiatan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan 
pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun 
ke dunia kependidikan sepenuhnya. 
 Mahasiswa diharapkan dapat mengenal, mengamati dan mempraktikkan semua 
kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru atau tenaga kependidikan dalam jangka waktu 2 bulan. 
Melalui kegiatan PLT ini, mahasiswa akan mendapatkan pengalaman langsung yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga dengan pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan 
dapat digunakan sebagai bekal calon guru yang sadar akan tanggungjawabnya sebagai tenaga 
profesional kependidikan. 
 
A. Analisis Situasi  
 Sebelum pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing, terlebih dahulu dilakukan kegiatan 
observasi atau penyelidikan untuk mengetahui secara detil kondisi Sekolah baik fisik maupun stuktur 
administrasinya, siapa saja yang terlibat di dalam pelaksanaan pembelajaran dan media-media apa saja 
yang digunakan Sekolah. Observasi ini dilakukan untuk menentukan langkah-langkah yang akan 
diambil yang berkaitan dengan program yang akan dijalankan selama melakukan kegiatan PLT.  
Melakukan analisis situasi sangat penting dalam kaitannya dengan tahap awal pengenalan sekolah 
secara umum yang berlanjut secara rinci untuk mengetahui kelebihan-kelebihan apa yang dimiliki oleh 
sekolah dan juga kelemahannya, untuk kemudian kami mencoba menambah atau meningkatkan 
kelebihan-kelebihan tersebut dan sebisa mungkin menutupi atau mengurangi segala bentuk 
kekurangan yang ada di Sekolah. Dengan demikian kehadiran kami, mahasiswa PLT dapat benar-
benar dirasakan membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
  Adapun Hasil-hasil yang diperoleh melalui kegiatan observasi adalah sebagai berikut: 
 
1.   Profil SMP Negeri 5 Depok 
Secara geografis, SMP N 5 Depok terletak di selatan Ringroad Utara yaitu di Jalan Weling 
Karanggayam.  Awalnya SMP N 5 Depok merupakan SMP Lab UGM, kemudian pada tahun 1995 
SMP N 5 Depok berubah nama dan menjadi salah satu SMP Negeri yaitu SMP N 3 Depok dan pada 
tahun berganti nama menjadi SMP Negeri 5 Depok. 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  
Visi, misi, dan tujuan sekolah diadakan guna meningkatkan kualitas SMP Negeri 5 Depok 
tidak hanya dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam hal kehidupan sehari- hari, yang antara 
lain: 
Visi SMP Negeri 5 Depok 
SUTTERA 
Santun dalam Laku, Unggul dalam Ilmu, Teguh dalam Iman, Terampil dalam  Karya, Adaptif 
Indikator Indikator 
Adapun indikator – indikator  VISI SMP Negeri 5 Depok adalah sebagai berikut:  
1. Terwujudnya sopan santun, kedisiplinan, dan budi pekerti luhur pada setiap warga sekolah.  
2. Peningkatan prestasi akademik maupun non akademik untuk peringkat Kecamatan,   Kabupaten, 
dan Provinsi. 
3. Peningkatan keimanan, dan ketaqwaan warga sekolah, serta berprestasi dalam lomba 
4. Peningkatan prestasi di bidang olahraga, seni, budaya, keterampilan, dan Teknologi Informasi. 
5. Terciptanya lingkungan yang bersih, nyaman, dan kondusif serta terciptanya hubungan yang baik 
antara sekolah dengan masyarakat sekitar. 
6. Terciptanya Budaya Tertib berlalu lintas yang aman dan nyaman bagi seluruh pengguna jalan. 
Misi SMP Negeri 5 Depok 
Untuk mewujudkan visi sekolah, SMPN5 Depok menetapkan misi sekolah sebagai berikut: 
1. Membudayakan 3 S TOMAT (membudayakan Salam, Sapa, Senyum dan membiasakan kata-
kata: Tolong, Maaf, Terimakasih kepada seluruh warga sekolah) disamping itu sekolah, 
melaksanakan pendidikan karakter berwawasan jender, dan menumbuhkan semangat kerja 
menanamkan wawasan jauh ke depan. 
2. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan efektif, didukung sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga tercapai  proses belajar  siswa yang optimal. 
3. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama dalam kehidupan sehar-hari dengan 
kegiatan Tadarus Al-Qur’an, shalat Jumat berjamaah dan pembinaan rohani bagi non 
muslim. 
4. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif  kepada seluruh warga     sekolah 
sehingga berprestasi dalam bidang non-akademik (seni budaya, olah raga dan 
keterampilan).  
 5. Mewujudkan sistem informasi manajemen yang memadai untuk mendukung 
administrasi yang efektif dan akuntabel.  
 6. Menyediakan akses internet dengan Hotspot Area agar semua warga bisa mengakses informasi. 
 7. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, dan kondusif dengan menyediakan 
tempat sampah untuk sampah organik dan anorganik. 
 8. Memberdayakan seluruh civitas akademika sekolah untuk berperan aktif dalam melakukan 
pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana di sekolah. 
 9. Memunculkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan hidup serta tanggap bencana melalui 
pendidikan di sekolah dengan memaksimalkan perilaku penghidupan di lingkungan masyarakat.  
10. Melakukan advokasi dan penyadaran kepada seluruh pengguna jalan khususnya warga SMPN 5 
Depok agar mengetahui, memahami, dan melaksanakan aturan lalu lintas.  
11. Memberikan pemahaman terhadap keterampilan berkendara yang aman serta nyaman kepada 
seluruh seluruh warga sekolah. 
 
Tujuan Sekolah 
Tujuan pendidikan satuan pendidikan merupakan acuan dalam mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan untuk SMP 
adalah tujuan pendidikan dasar. 
Tujuan Pendidikan Dasar: 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
 
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Depok  
Struktur organisasi dalam SMP Negeri 5 Depok pada dasarnya tidak berbeda dengan struktur 
organisasi lainnya, sebagaimana yang telah diatur dalam keputusan Menteri Pendidikan nasional RI 
Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan. Diantaranya 
sebagai berikut:  
Kepala Sekolah     : Dra. Agustin Mari Rahayu. 
Wakil kepala sekolah   : Dwiyanta, S.Pd. 
Wakasek Kurikulum   : Rubiyat Pujiastuti, M.Pd. 
Wakasek Kesiswaan   : Dra. Binarsih Sukaryanti. 
Wakasek Humas    : Drs. Waskito Sumbodo. 
Wakasek Sarana Prasarana   : Slamet, S.Pd. 
Kepala Tata Usaha    : Sebiharjo. 
Koordinator Laboratorium IPA  : Riesmiyati, M.Pd. 
Koordinator Laboratorium Komputer : Hanung. P. S.Kom. 
Kepala Perpusakaan   : Slamet, S.Pd. 
Koordinator Kesenian   : Dwijo Siswanto 
    
Wali Kelas 
Kelas VII A    : Martinah, S.Pd. 
Kelas VII B     : Ch. Krisanti, S.Pd. 
Kelas VII C     : Satrin H. HW, S.Pd 
Kelas VII D    : Suhadi, S.Pd. 
Kelas VIII A    : Aprilia Woro P, S.Pd. 
Kelas VIII B    : Sutomo 
Kelas VIII C    : Hj. Tri Harini, S.Pd. 
Kelas VIII D    : Nurrokhmiyati, S.Ag 
Kelas IX A     : H. Sudarmadi 
Kelas IX B     : Nur Sofiah, S.Pd. 
Kelas IX C     : Listiyarini, M.Pd. 
Kelas IX D     : Riesmiyati, M.Pd. 
 
Supaya tidak terjadi kekacauan dalam pelaksanaannya, maka tiap-tiap bagian dari 
struktur organisasinya mempunyai tugas dan tanggungjawab masing-masing. Adapun tugas dan 
tanggung jawab masing-masing bagian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Komite Sekolah 
Implementasi dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 
tentang peranan masyarakat dalam memprogramkan pengelolaan pendidikan, baik dalam 
perencanaan, pengawasan, sampai evaluasi program pendidikan melalui Dewan Pendidikan atau 
Komite sekolah.  
Di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional bahwa pembentukan sekolah 
berdasarkan Keputusan Dirjen Dikdasmen No. 559/C/Kep/PG/2002 tentang Tim 
pengembangan Dewan Pendidikan dan komite Sekolah, serta Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia nomor 044/u/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite 
Sekolah dijelaskan bahwa Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah 
maupun jalur pendidikan luar sekolah. Keberadaan Komite sekolah  di SMP N 5 Depok  ini 
memberikan kontribusi cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar dan pengelolaan sekolah 
dikarenakan komite mampu memberikan pertimbangan, arahan, dan koordinasi yang harmonis 
dengan sekolah untuk kepentingan dan kemajuan SMP N 5 Depok  . 
 
b. Kepala Sekolah 
Memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh kegiatan belajar mengajar 
di Sekolah sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan meliputi: 
 Mengatur penyelenggaraan pendidikan atau pengajaran di sekolah. 
 Mengatur penyelenggaraan urusan tata usaha sekolah. 
 Mengatur penyelenggaraan urusan kepegawaian 
 Mengatur penyelenggaraan urusan keuangan sekolah. 
 Menyusun rencana anggaran untuk pembiayaan sekolah. 
 Mengatur penyelenggaraan sarana dan prasarana/peralatan sekolah. 
 Mengatur penyelenggaraan rumah tangga sekolah. 
 Mengatur penyelenggaraan urusan Perpustakaan dan Laboratorium. 
 Mengatur pembinaan kepesertadidikan.  
 Membina hubungan antara pimpinan, guru, dan murid. 
 Mengatur penyelenggaraan Bimbingan dan Penyuluhan atau Bimbingan Konseling. 
 Menyelenggarakan hubungan antara sekolah dengan orang tua murid, instansi lain yang 
terkait dan lembaga-lembaga pendidikan. 
 Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan atasan. 
 Memberikan laporan mengenai pelaksanaan kegiatan sekolah termasuk Program Khusus 
kepada Kepala Sekolah Kantor Wilayah Dinas Pendidikan  Propinsi yang bersangkutan. 
 
c. Wakil Kepala Sekolah 
Membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan pendidikan di Sekolah yang sesuai dengan 
bidang tugas masing-masing. 
a) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum : 
 Mengatur penjadwalan kegiatan intra dan ekstrakurikuler 
 Mengatur pelaksanaan sistem kredit dan penilaian 
 Mengatur penyelenggaraan laboratorium bahasa dan 
   perpustakaan 
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala Sekolah 
b) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan : 
 Mengatur pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
 Mengatur pelaksanaan penerimaan peserta didik baru 
 Mengatur pelaksanaan kegiatan OSIS 
 Mengatur pelaksanaan tata tertib peserta didik 
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepala Sekolah  
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepala sekolah 
c) Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana dan   
  Hubungan Masyarakat : 
 Mengatur pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah. 
 Mengatur pelaksanaan pemeliharaan dan pengembangan sarana 
    dan peralatan sekolah. 
 Menyusun rencana anggaran untuk kegiatan pendidikan di 
   sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah. 
 Mengatur pelaksanaan kerjasama dengan BP3. 
 Mengatur pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait dan 
   lembaga pendidikan yang lain. 
 Mengatur pelaksanaan hubungan dengan masyarakat 
 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala Sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah. 
 
d. Kepala Urusan Tata Usaha  
 Menyelenggarakan tata usaha sekolah 
 Menyelenggarakan urusan kepegawaian 
 Menyelenggarakan urusan administrasi dan pengelolaan keuangan 
 Menyelenggarakan urusan rumah tangga sekolah 
 Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada kepala sekolah. 
 Melaksanakan pendidikan/mengajar di sekolah yang meliputi kegiatan mengajar, 
bimbingan praktik di laboratorium, antara lain: 
 Mengelola kegiatan belajar mengajar mata pelajaran yang diajarkan, antara lain: 
- Menguasai kurikulum dan GBPP mata pelajaran 
- Membuat rencana program bulanan/semesteran 
- Membuat satuan pelajaran 
- Melaksanakan tugas mengajar 
- Mengadakan test formatif / subformatif / sumatif 
- Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala sekolah 
- Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala sekolah. 
 
e. Guru Bimbingan dan Konseling 
Memberikan bimbingan dan sebagai konselor kepada para Peserta didik antara lain: 
 Memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para Peserta didik secara berkelompok 
dan perorangan 
 Memberikan bantuan khusus kepada Peserta didik yang memerlukan  
 Memberikan bimbingan karir kepada Peserta didik 
 Mengumpulkan informasi dan biodata Peserta didik yang diperlukan 
 Mengamati sikap dan tingkah laku Peserta didik sehari-hari 
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala sekolah. 
 
f. Petugas Perpustakaan 
Melaksanakan pengelolaan perpustakaan, antara lain: 
 Mengatur dan melayani pengguna atau pinjaman buku-buku dan bahan-bahan pustaka 
lainnya 
 Menjaga dan memelihara perpustakaan 
 Mengolah buku-buku dan bahan pustaka dengan sistem katalog dan klasifikasi 
 Menjaga tata tertib di perpustakaan 
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala sekolah 
 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala sekolah. 
 
g. Petugas Laboratorium/ Laboran 
Melaksanakan pengelolaan laboratorium sekolah antara lain: 
 Mengatur penggunaan laboratorium 
 Menjaga dan memelihara alat-alat laboratorium 
 Menjaga tata tertib di laboratorium 
 Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala sekolah. 
 
h. Wali Kelas 
Tugas-tugas wali kelas adalah sebagai berikut: 
 Bersama petugas BK dan guru lainnya membimbing Peserta didik 
 Mencatat/mempunyai selengkapnya identitas siwa serta catatan kepribadian Peserta 
didik kelasnya 
 Kalau ada kasus Peserta didik, haruslah yang pertama-tama mengetahui, yang dilapori, 
dan berusaha menyelesaikan 
 Ikut menentukan kepengurusan, kenaikan kelas, dan kelulusan UAS 
 Membuat lager dan mengisi raport 
 
i. Guru Piket  
Setiap hari ada paling sedikit dua orang guru yang mendapat tugas piket sejak jam 
06.30 sampai dengan habis jam pelajaran terakhir dengan tugas memonitor dan menjaga 
ketertiban selama berlangsung proses belajar mengajar di hari itu. Adapun tugas-tugas 
lainnya adalah: 
 Menyuruh Peserta didik yang datang terlambat datang masuk ke ruang BK untuk 
mendapat pembinaan  
 Melaksanakan 3s (Senyum, Sapa, Salam) 
 Mengisi kekosongan kelas yang gurunya tidak dapat hadir atau memohon guru yang 
tidak mengajar untuk mengisi kekosongan tersebut 
 Mengisi berita acara dalam buku piket atau buku harian sekolah 
 Mengurusi presensi guru hari itu 
 Tidak mengijinkan memajukan jam pelajaran. 
 
4. Fasilitas yang dimiliki oleh SMP N 5 Depok   
SMP Negeri 5 Depok secera geografis terletak di Jl. Weling Raya, Catur Tunggal, 
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini 
terletak di selatan ringroad utara sehingga cukup mudah diakses oleh umum. SMP Negeri 
5 Depok memiliki ruang kelas sejumlah 12 ruangan. Berikut merupakan kondisi fisik SMP 
Negeri 5 Depok dengan fasilitas penunjang kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: 
 
No. Nama Jumlah 
1.   Ruang Kelas 12 
2.  Laboratorium IPA 1 
3.  Laboratorium Bahasa 1  
4.  Laboratorium Komputer 1 
5.  Ruang Perpustakaan 1 
6.  Ruang keterampilan 1 
7.  Ruang UKS 1 
8.  Ruang Gamelan/ Karawitan 1 
9.  Ruang BP/ BK 1 
10.  Ruang Kepala Sekolah 1 
11.  Ruang Guru 1 
12.  Ruang Wa. Ka. Sekolah 1 
13.  Ruang Tata Usaha 1 
14.  KM/ WC Guru 1 
15.  KM/ WC Siswa 1 
16.  Tempat Parkir Guru 1 
17.  Tempat Parkir Tamu dan Karyawan 1 
18.  Tempat Parkir Sepeda Siswa 1 
19.  Tempat Parkir Guru 1 
20.  Ruang Perlengkapan/ Gudang Olahraga 1 
21.  Ruang Kantin  7 
22.  Ruang Aula 1 
23. Ruang Ibadah/ Musholla 1 
24.  Ruang Musik 1 
25.  Rumah Penjaga Sekolah 1 
26.  Tempat Wudlu 1 
  
  Adapun kondisi fasilitas sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 5 
Depok diantaranya, sebagai berikut:  
1) Jumlah Kelas 
SMP Negeri 5 Depok memiliki 12 ruang kelas dengan perincian sebagai berikut: 
a. 4 kelas untuk kelas VII yaitu kelas VII A, VII B, VII C dan VII D 
b. 4 kelas untuk kelas VIII yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C dan VIII D 
c. 4 kelas untuk kelas IX yaitu kelas IX A, IX B, IX C dan IX D 
Jumlah kelas ini tidak terdapat permasalahan yang berarti karena telah sesuai 
dengan kuota siswa yang ada, selain itu fasilitas di dalam kelas sudah memadai. Fasilitas 
yang sudah tersedia antara lain LCD, kipas angin, CCTV, 2 buah white board, mading 
kelas dan alat kebersihan yang kondisinya cukup baik dengan koneksi internet wi-fi yang 
terdapat di seluruh penjuru sekolah dll. 
 
2) Perpustakaan 
Ruang perpustakaan SMP Negeri 5 Depok cukup luas. Perpustakaan sekolah 
mempunyai koleksi buku yang beragam dan cukup lengkap. Mulai dari buku pelajaran 
sampai buku pengetahuan dan novel semua ada. Setiap jenis buku sudah ada nomer raknya 
masing masing, namun penataannya kurang rapi karena banyak buku masih bercampur 
sehingaa perlu untuk dikelompokan berdasarkan jenis bukunya. Ruang membaca yang 
telah beralih fungsi menjadi aula rapat membuat pengunung tidak bisa membaca dengan 
nyaman.  
3) Laboratorium 
SMP Negeri 5 Depok memiliki 3 Ruang Laboratorium 
1) 1 Labiratorium IPA 
2) 1 Laboratorium Komputer 
3) 1 Laboratorium Bahasa.  
4) Tempat Ibadah  
Tempat ibadah di SMP Negeri 5 Depok ini cukup luas. Telah terdapat mushola 
yang cukup besar di sekolah ini, dengan fasilitas tempat wudlu (antara putra dan putri 
terpisah), peralatan ibadah lengkap dan jumlahnya memadai, rukuh, sajadah, lemari, karpet 
dan buku tentang agama. Untuk menjaga kenyamanan, maka perlu dilakukan perawatan 
fasilitas mushola dan bersih-bersih secara berkala.  
 
5. Hasil Observasi 
a. Kondisi Fisik Sekolah  
Secara umum, SMP Negeri 5 Depok memiliki berbagai fasilitas yang dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 5 
Depok sudah baik dan dapat digunakan untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar 
 
b. Kondisi Non Fisik  
Kondisi non fisik sekolah meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
1) Potensi Siswa  
Jumlah siswa SMP Negeri 5 Depok tahun ajaran 2017/2018 adalah 380 siswa. Jumlah 
siswa kelas VII 128, jumlah  siswa kelas VIII  127 dan jumlah siswa kelas IX 124. 
2) Potensi Guru dan Karyawan  
SMP Negeri 5 Depok memiliki 28 orang tenaga guru dan 5 orang tenaga TU dengan 
perincian sebagai berikut. 
 a. 32 orang guru tetap dan PNS 
b. 11 orang guru tidak tetap tetapi sudah PNS 
c. 10 orang TU (6 orang PNS dan 4 orang belum PNS) 
 
3) Ekstrakurikuler 
SMP Negeri 5 Depok memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler atau di SMP Negeri 5 
Depok di sebut dengan Pengembangan Diri yang dilaksanakan pada hari selasa dan jumat jam ke 
8 dan 9. Pelaksanaan ekstrakurikuler atau yang di sebut Pengembangan Diri sudah berjalan secara 
efektif. Pelaksanaan Ekstrakurikuler atau Pengembangan Diri di dampingi oleh guru yang sudah 
berpengalaman dalam bidang tertentu. Berikut adalah daftar ekstrakurikuler atau Pengembangan 
Diri di SMP Negeri 5 Depok: 
1.        Pramuka 
2.        Tonti 
3.         Tenis Meja 
4.         Bahasa Inggris 
5.         Karawitan 
6.         Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
7.         Batik 
8.         Mading 




4) Bimbingan Konseling 
Secara umum ruangan Bimbingan Konseling dapat dikatakan sudah cukup baik dari 
penataan ruang dan kerapiannya. Hal tersebut dapat terlihat dari keadaan ruangan yang cukup 
besar/luas. 
. Peran BK di SMP Negeri 5 Depok cukup aktif, yaitu membimbing siswa SMP Negeri 5 
Depok. Ruang BK terbagi untuk masing-masing ruang kerja guru pembimbing, serta terdapat 
ruang konseling, ruang tamu, juga terdapat beberapa lemari arsip data-data siswa. 
 
B. Perumusan Progam dan Rancangan Kegiatan PLT  
Hasil kegiatan observasi pra PLT digunakan untuk menyusun rancangan program PLT. 
Beberapa hal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang program, yaitu 
permasalahan sekolah dan potensi yang dimiliki, mengacu pada program sekolah, kemampuan 
mahasiswa dari segi pendanaan dan pemikiran, faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan 
prasarana), ketersediaan dana yang dibutuhkan ketersediaan waktu dan kesinambungan program. 
Berdasarkan analisis hasil observasi pada Kamis, 2 Maret 2017, pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran di SMP Negeri 5 Depok, disusunlah Program-program PLT yang diharapkan 
dapat meningkatkan potensi siswa serta menunjang pengembangan teknologi pembelajaran di 
SMP Negeri 5 Depok. Kegiatan PLT UNY dilaksanakan mulai tanggal 15 September 2017 
sampai dengan 15 November 2017. Adapun rangkaian kegiatan ini sebenarnya dimulai sejak di 
kampus dengan mata kuliah Pembelajaan. 
 
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Mata kuliah Pengajaran Mikro atau Micro Teaching merupakan mata kuliah 
prasayarat yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa di jurusan kependidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Adapun yang dimaksud dengan mata kuliah prasyarat adalah dimana 
mahasiswa wajib lulus untuk mata kuliah ini agar dapat atau diperbolehkan melaksanakan 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT). Micro Teaching ini merupakan program yang 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dasar dalam mengajar yang berguna untuk 
membekali mahasiswa yang akan melaksanakan Real Teaching yang terlaksana dalam 
rangkaian program PLT. 
 
2. Penyerahan Mahasiwa PPL 
Penyerahan mahasiswa untuk melakukan observasi di sekolah dilakukan pada 
tanggal 3 Maret 2017. Observasi sekolah dilaksanakan pada Jumat, 3 Maret 2017. Kegiatan 
observasi dimaksudkan untuk mengetahui kondisi fisik dan non-fisik di SMP Negeri 5 
Depok. Penyerahan ini di hadiri oleh Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Depok (Drs. 
Susiyanto, M.Pd), dan 12 mahasiswa PLT UNY 2017. 
3. Pembekalan PPL 
Kegiatan pembekalan PLT dilaksanakan oleh masing-masing DPL Jurusan dan 
pihak LPPMP pada waktu yang telah disepakati bersama antara mahasiswa dengan DPL. 
 
4. Observasi  
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai 
karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di sekolah lokasi PLT. Hal 
ini dilakukan dengan pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan agar mahasiswa 
memperoleh gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan lingkungan sekolah. 
Observasi ini meliputi dua hal, yaitu: 
a.    Observasi Kondisi Sekolah 
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah ini dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2017. 
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap bebagai karakteristik 
komponen pendidikan, nilai dan norma yang berlaku di SMP Negeri 5 Depok. Pengenalan ini 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
observasi di sesuaikan dengan kebutuhan individu dari masing-masing mahasiswa dan di sertai 
dengan persetujuan pejabat sekolah yang berwewenang. 
 Adapun hal-hal yang menjadi fokus kegiatan observasi adalah sebagai berikut: 
a. Perangkat pembelajaran 
b. Proses pembalajaran 
c. Perilaku/keadaan siswa 
b.   Observasi Proses Belajar Mengajar 
Kegiatan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas dilaksanakan sebelum 
pelaksanaan PLT berlangsung yaitu pada tangal 3 Maret 2017. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa sebagai praktikan mampu menganalisis proses pembelajaran di kelas yang 
nantinya akan menjadi kelas pelaksanaan mengajar, sehingga dapat dilakukan analisis 
lebih lanjut. Kegiatan ini dilaksanakan oleh praktikan secara mandiri sesuai jurusan dan 
guru pembimbing masing-masing pada jadwal mata pelajaran yang bersesuaian. Observasi 
dilakukan pada bulan Maret di kelas VIII B.  
 
5. Pelaksanaan PPL 
Pelaksanaan PLT dari tanggal 15 September 2017 hingga 15 November 2017. 
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi di SMP Negeri Depok, maka disusunlah program-
program PLT sebagai berikut: 
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing dan Dosen Pembimbing Lapangan 
Dalam melaksanakan PLT, mahasiswa selalu berkonsultasi dan mendapat 
bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing lapangan terkait pelaksanaan 
praktik mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi. 
 
 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat yang wajib 
dibuat sebelum melaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini 
dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa dalam mengajar. Adapun RPP ini mengandung 
metode, media, serta skenario langkah-langkah pembelajaran. 
 
3) Praktik Mengajar 
Pada tahap ini mahasiswa melakukan praktik mengajar dengan pengawasan dan 
bimbingan guru pembimbing dengan menyesuaikan jadwal yang telah ditentukan. Sesuai 
dengan kesepakatan dengan guru pembimbing, Mahasiswa PLT mengajar terbimbing 
minimal 4 kali dan mengajar mandiri minimal 4 kali selama 2 bulan pelaksanaan PLT. 
. 
4) Evaluasi 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas, mahasiswa mengadakan evaluasi 
bersama guru pembimbing untuk mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik 
dalam  menerima materi dan seberapa besar kemampuan mahasiswa dalam 
mengkondisikan kelas serta penyampaian materi. Evaluasi dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran selesai. 
 
5) Praktik Persekolahan 
Selain praktik mengajar, mahasiswa juga diwajibkan melaksanakan praktik 
persekolahan. Kegiatannya antara lain meliputi: 
1. Mengikuti upacara bendera setiap hari Senin bersama seluruh warga sekolah. 
2. Piket 3S (Senyum Salam Sapa) 
3. Membantu Piket Guru 
4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap pagi hari 
5. Menggantikan guru yang tidak masuk mengajar. 
6. Pendampingan kegiatan peserta didik. 
 6. Program Kerja PPL individu  
Untuk program kerja individu dibedakan menjadi dua bagian yaitu kegiatan mengajar 
dan kegiatan mandiri. 
 Kegiatan Mengajar Terbimbing 
  Mengajar terbimbing yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa 
PLT dengan kemampuan mengajar secara utuh dan terintegrasi pada mata pelajaran-mata 
pelajaran tertentu dengan bimbingan guru pembimbing di sekolah/lembaga mitra (mengajar 
ditunggui oleh GPL sekolah/lembaga mitra. Kegiatan mengajar terbimbing dilakukan pada 
minggu pertama dan minggu ke dua yaitu tanggal 19, 20, 21, 23, 26, 27, 28, dan 30 
September 2017.  
 Kegiatan Mengajar Mandiri 
  Kegiatan mengajar mandiri merupakan kelanjutan dari kegiatan mengajar 
terbimbing. Mengajar mandiri yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa PLT 
dengan kemampuan mengajar secara utuh dan terintegrasi pada mata pelajaran-mata 
pelajaran tertentu dengan bimbingan guru pembimbing di sekolah/lembaga mitra (mengajar 
dengan tidak ditunggui oleh GPL sekolah/lembaga mitra). Kegiatan mengajar mandiri 
dilakukan pada minggu kelima sampai minggu kesembilan, yaitu tanggal 19, 20, 23, 25, 26, 
27, 28, dan 7 Oktober 2017. 
 
7. Penyusunan Laporan 
Setelah melaksanakan serangkaian program PLT, mahasiswa diwajibkan untuk 
melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan PLT yang telah dilalui. Adapun laporan PLT ini 
merupakan salah satu bukti pertanggungjawaban atas segala hal yang telah dilalui oleh 
mahasiswa selama proses PLT berlangsung.  
 
8. Penarikan Mahasiswa PPL 
Penarikan mahasiswa PLT UNY 2017 sebagai tanda berakhirnya program PLT 
dilaksanakan pada tanggal 16 November 2017 pukul 12.30 WIB sampai selesai bertempat 
di Aula SMPN 5 Depok. 
 
BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL  
 
A. PERSIAPAN 
Persiapan mengajar merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa 
praktikan sebelum melakukan praktik mengajar sesuai dengan jurusan masing-masing. 
Terdapat beberapa tahapan yang dilaksanakan pada tingkat Universitas sampai penerjunan di 
lapangan, seperti penjabaran di bawah ini: 
 
1. Persiapan di Universitas Negeri Yogyakarta  
Sebelum melaksanakan PLT, mahasiswa wajib mengikuti beberapa kegiatan yang telah 
dirancang oleh universitas. Beberapa kegiatan tersebut antara lain: 
a. Pengajaran Mikro 
Micro-teaching merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh mahasiswa calon 
peserta PLT. Adapun kegiatan dalam perkuliahan ini yaitu praktik mengajar. Mahasiswa 
dilatih untuk melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan ini sangat 
membantu proses pembelajaran mahasiswa PLT sebelum diterjunkan dilapangan. Mahasiswa 
PLT dilatih bagaimana me-manage kelas mulai dari pembukaan, penyampaian materi, hingga 
menutup pembelajaran dikelas. 
Pembelajaran dilakukan rutin setiap minggunya dengan penampilan mahasiswa calon 
peserta PLT dalam 4 kali pertemuan bergantian melakukan latihan praktik mengajar dengan 
materi pilihannya masing – masing. Penilaian dilakukan pada pertemuan terakhir dimana yang 
bertugas sebagai penilai yakni dosen pembimbing.  
b. Pembekalan PLT 
Pembekalan PLT wajib diikuti oleh mahasiswa calon peserta PLT sebagai persiapan 
sebelum terjun ke lapangan, dengan waktu yang berbeda-beda sesuai dengan jurusan masing-
masing. Pembekalan PLT berisi tentang gambaran umum kegiatan PLT yang akan 
dilaksanakan 2 bulan ke depan. 
2. Persiapan di SMP Negeri 5 Depok 
Persiapan yang dilakukan di sekolah sebelum pelaksanaan PLT adalah : 
a. Penyerahan Mahasiswa PLT 
Penyerahan mahasiswa PLT merupakan suatu kegiatan yang melambangkan serah-
terima amanah antara pihak UNY dengan Sekolah. Kegiatan penyerahan mahasiswa PLT dari 
pihak Universitas Negeri Yogyakarta kepada pihak SMP Negeri 5 Depok dilaksanakan pada 
hari Jumat, 15 September 2017 pukul 07.00. Dari pihak UNY diwakili oleh Anik Widiastuti, 
S.Pd, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan dan diserahkan langsung kepada Ibu Dra. 
Agustin Margi Rahayu selaku kepala SMP Negeri 5 Depok beserta Guru Pembimbing H. 
Dwiyanta, S.Pd. Setelah resmi diserahkan, maka mahasiswa PLT sudah siap melaksanakan 
PLT di sekolah. 
b. Observasi 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui keseluruhan kondisi sekolah sehingga 
nantinya mudah dalam berdaptasi pada waktu melaksanakan praktik pengalaman lapangan di 
sekolah. Kegiatan observasi tersebut meliputi: 
1) Observasi Lingkungan Sekolah 
Observasi dilaskanakan pada hari Jumat, 3 Maret 2017. Tujuan observasi adalah 
untuk mengetahui kondisi sekolah secara keseluruhan sehingga mahasiswa dapat 
menyesuaikan diri pada pelaksanaan PLT di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar 
mengajar secara umum. Adapun objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik 
sekolah meliputi: letak dan lokasi gedung sekolah, kondisi ruang kelas dan kelengkapan 
gedung, fasilitas yang menunjang kegiatan PBM, dan  keadaan personal, peralatan serta 
organisasi yang ada di sekolah 
2) Observasi Pembelajaran  
Observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kondisi dan kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Observasi dilakukan  ketika berlangsungnya PBM (Proses 
Belajar Mengajar) di kelas VIII B. Adapun yang menjadi objek dari observasi ini adalah : 
a) Perangkat Pembelajaran 
1. Silabus 
2. Satuan Pelajaran (SP) 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4. Proses Pembelajaran 
b) Membuka pelajaran 
1. Penyajian materi 
2. Metode pembelajaran 
3. Penggunaan bahasa 
4. Penggunaan waktu 
5. Gerak 
6. Cara memotivasi siswa 
7. Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan 
8. Teknik penguasaan kelas 
9. Pengguanaan media pembelajaran 
10. Bentuk dan cara evaluasi 
11. Menutup pelajaran 
c) Perilaku Siswa 
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
Melalui kegiatan observasi di kelas ini, mahasiswa praktikan dapat: 
1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam menerima pembelajaran. 
3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Meskipun hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan ini hanya bersifat umum dan 
kurang mendetail, tetapi sudah cukup memberikan gambaran tentang kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Negeri 5 Depok. Adapun hasil observasi yang dilaksanakan di kelas 
VIII B pada tanggal 3 Maret 2017 pukul 08.30-09.50 WIB yang dapat dijadikan sebagai 
petunjuk/bimbingan mahasiswa dalam  melaksanakan praktik mengajar di dalam kelas adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 1 
Hasil Observasi Pembelajaran di Kelas dan Observasi Peserta Didik 
 
No Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan 
A 
Perangkat Pembelajaran  
1. Kurikulum 2013 Pada saat observasi 
kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum 2013 
2. Silabus Lengkap dan tersedia 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Lengkap dan tersedia 
B 
Proses Pembelajaran  
1.  Membuka pelajaran 
Guru mengucapkan salam 
dan memimpin berdoa dam 
memberikan apersepsi. 
2.  Penyajian materi 
Materi disajikan yaitu siswa 
diminta untuk mengamati 
beberapa video kemudian 
siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan dari 
hasil mengamatan yang telah 
dilakukan 
3.  Metode pembelajaran 
Menggunakan metode 
ceramah dengan 
berpedoman pada metode 
CTL (Contextual Teaching 
and Learning) 
4.  Penggunaan bahasa 
Dalam menyampaikan 
materi, guru menggunakan 
bahasa Indonesia baku namn 
mengalir menggunakan 
bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa 
5.  Penggunaan waktu 
Sesuai dengan alokasi waktu 
yang ditetapkan.  
6.  Gerak 
Guru aktif bergerak 
sehingga seluruh siswa 
diperhatikan 
7.  Cara memotivasi siswa 
Guru cukup memotivasi 
siswa. Hal ini terlihat ketika 
guru mendorong siswa agar 
lebih giat belajar di rumah.  
8. Teknik bertanya 
Teknik yang digunakan 
yaitu dengan memberikan 
pertanyaan siswa yang 
kurang memperhatikan 
pelajaran. 
9. Teknik penguasaan kelas 
Guru sudah dapat menguasai 
kelas. 
10. Penggunaan media 
Menggunakan power point 
dan speaker 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Memberikan tugas rumah 
individu. 
12. Menutup pelajaran 
Guru memberikan tugas 
rumah dan menyampaikan 





Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa kurang responsif 
dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
Sekaligus  untuk keaktifan 
mereka dalam bertanya 
masih kurang dan ada juga 
beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan guru hanya 
beberapa yang 
memperhatikan dan dapat 
menjawab pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat.. 




a. Pelaksanaan Program PLT 
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan tahapan untuk 
mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan pembelajaran dilapangan. Setiap 
praktikan diwajibkan mengajar minimal 8 kali tatap muka di dalam kelas yang terbagi menjadi 
latihan mengajar terbimbing dan mandiri. Latihan mengajar terbimbing adalah latihan 
mengajar yang dilakukan pratikan dibawah bimbingan guru pembimbing, sedangkan latihan 
mengajar mandiri yaitu yang dilakukan di lapangan sebagaimana layaknya seorang guru bidang 
studi Pendidikan Seni Rupa. Kegiatan yang dilakukana praktikan antara lain: 
1. Persiapan Praktik Mengajar 
a. Penyusunan RPP 
Dalam kegiatan praktek mengajar, mahasiwa dibimbing oleh guru pembimbing 
jurusan pendidikan seni rupa. Praktikan mengajar dengan pedoman kepada silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum,  dimana 
kurikulum yang berlaku adalah Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII. Penyampaian materi 
dalam proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan 
alokasi waktu yang tersedia.  
b. Bimbingan dengan guru Pembimbing 
Dalam kegiatan ini mahasiswa melakukan bimbingan sebelum dan sesudah melakukan 
praktik mengajar, baik terbimbing atau mandiri. Sebelum praktikan melakukan praktik 
mengajar dikelas, terlebih dahulu melakukan bimbingan diantaranya pengarahan tentang 
tentang pembuatan RPP, bagaimana peran guru dikelas dan lain sebagainya. Setelah praktikan 
mengajar dikelas, kemudian diberikan bimbingan kembali terkait evaluasi mengajar di kelas 
yang telah dilakukan, diantaranya: performance mengajar didepan kelas, cara penyampaian 
materi dan lain sebagainya. Semuanya dimaksudkan agar praktik mengajar selanjutnya bisa 
lebih baik. 
c. Pembuatan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dilakukan ketika akan melakukan praktik mengajar. 
Hal tersebut dilakukan agar dalam penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik menjadi 
lebih mudah, jelas dan menarik sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami 
pembelajaran. Praktikan menggunakan berbagai macam media diantaranya: Power Point, 
Video Pembelajaran (sesuai dengan materi yang akan disampaikan), gambar-gambar yang 
bersangkutan dengan materi yang diajarkan, dan lain sebagainya. 
 
2. Praktik Mengajar 
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan ajang untuk latihan mengajar 
sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik. Dalam kegiatan mengajar ini 
mahasiswa praktikan diharapkan dapat menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah 
diterima untuk menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar 
adalah: 
1) Persiapan mengajar 
a. Kegiatan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan awal yaitu: 
1. Mempelajari bahan yang akan diajarkan. 
2. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan disampaikan. 
3. Mempersiapkan media dan metode yang akan digunakan saat mengajar. 
4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, buku pegangan materi yang akan diajarkan, 
referensi yang dapat menunjang materi yang akan disampaikan). 
b. Kegiatan selama mengajar 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Membuka pelajaran 
2. Presensi 
3. Penyampaian tujuan pembelajaran 
4. Apresepsi  
Kegiatan Inti 
Penyajian materi, dilakukan dengan menggunakan kegiatan mengamati, menanya, mengeskplorasi, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan untuk kelas VII dan VIII. 
Kegiatan penutup 
Setelah materi disampaikan, pembelajaran diakhiri dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menyimpulkan materi pelajaran 
2. Melakukan refleksi 
3. Mengadakan evaluasi 






2) Pelakasanaan Praktik Mengajar Lapangan 
Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua kegiatan mengajar yaitu: terbimbing dan 
mandiri. Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar disesuaikan dengan materi, jumlah 
dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan siswa. Pelaksanaan praktik mengajar di SMP 
Negeri 5 Depok berlangsung mulai dari 10 Oktober-10 November 2017. 
Selama kegiatan PLT, praktikan mengajar sebanyak 3 kelas yakni, kelas VII A, VIII 
A, dan VIII B. Adapun  jadwal mengajar dan materi yang disampaikan terdapat dilampiran. 














Hari/Tanggal Jam Pelajaran Kelas Materi 











Teks Puisi, Pengertian dan 
Unsur fisik  
 
Teks Prosedur, pengertian 
dan contoh 
Rabu, 11 Oktober 
2017 
09.10-11.25 VIII B Teks Puisi, Pengertian dan 
Unsur fisik  
 
Kamis, 12 Oktober 
2017 










Analisis Teks Puisi “Gadis 
Peminta-minta” karya Toto 
Sudarto B. 
 
Struktur Teks Prosedur, 
menyusun Teks Prosedur 
Sabtu, 14 Oktober 
2017 
07.50 – 09.50 
 
 





Jenis-jenis teks prosedur 
berdasarkan tujuannya 
 
Analisis Teks Puisi “Gadis 
Peminta-minta” karya Toto 
Sudarto B. 
 
Selasa, 17 Oktober 
2017 
08.30 – 10.45  
 







Menyusun Teks Prosedur 
berdasarkan jenis-jenisnya 
 Rabu, 18 Oktober 
2017  
09.10 – 11.25 VIII B Jenis-jenis teks puisi 
Kamis, 19 Oktober 
2017 












Mencari Jenis-jenis puisi 
dalam buku kumpulan 
puisi serta menganalisis isi 
puisi 
 
Penggunaan bahasa pada 
Teks Prosedur 
Sabtu, 21 Oktober 
2017 





VIII B  
Membuat Teks Prosedur 
 
Mencari Jenis-jenis puisi 
dalam buku kumpulan 
puisi serta menganalisis isi 
puisi 
 
Selasa, 24 Oktober 
2017 
08.30- 10.45  
 
 
10.45 – 12.05 
VIII A  
 
 
VII A  
Menganalisis unsur batin 
puisi 
 
Presentasi Teks Prosedur 
Rabu, 25 Oktober 
2017 
9.10 – 11.25 VIII B  Menganalisis unsur batin 
puisi 
Kamis, 26 Oktober 
2017 
07.10 – 09.10  
 
11.25 – 13.05  





Kebahasaan teks prosedur  
Guru pembimbing sangat berperan, karena sebagai mahasiswa yang sedang berlatih 
mengajar, banyak sekali kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
Oleh karena itu evaluasi dan bimbingan dari guru pembimbing sangat dibutuhkan guna bagi 
perbaikan mahasiswa PLT. Dalam hal ini, guru pembimbing selalu memberi masukan-
masukan dan evaluasi pada mahasiswa agar mahasiswa dapat mengetahui kesalahan dan 
kekurangannya sehingga dapat lebih baik dalam mengajar. Saran dan masukan yang didapatkan 
dari guru pembimbing, diantaranya:  
1) Memberikan tips dalam mengelola kelas sesuai pengalaman beliau untuk menciptakan 
suasana yang kondusif bagi pembelajaran di kelas; 
2) Membantu memposisikan diri sebagai guru/pendidik. 
Sabtu, 28 oktober 
2017 
07.50 – 09.50  VII A  Ulangan Harian teks 
prosedur  
Selasa, 31 Oktober 
2017 
08.30 – 10.45  
 
10.45 – 12.05 
VIII A 
 
VII A   
Membaca puisi 
 
Remedi dan ulangan  
susulan  
Rabu, 1 November 
2017  
9.10- 11.25  VIII B  Menulis Puisi 
Kamis, 2 Oktober 
2017 
07.10 – 09.10  VIII A  Ulangan Harian  
Sabtu, 4 Oktober 
2017 
10.05 – 12.05 VIII B  Membaca puisi 
Selasa, 7 
November 2017 
08.30 – 10.45  VIII A  Remedi ulangan harian  
Rabu, 8 November 
2017 
09.10 – 11.25 VIII B  Ulangan harian teks puisi  
Sabtu, 11 
November 2017 
10.05 – 12.05 VIII B  Remedi ulangan harian  
3) Membantu dalam menggali pemikiran kreatif siswa dan bagaimana teknik mengaktifkan 
siswa dalam PBM; 
4) Membantu dalam pengaturan materi agar waktunya sesuai dengan yang direncanakan. 
 
b. Pelaksanaan Program Kerja PLT  
1) Kegiatan Mengajar 
Kegiatan mengajar merupakan kegiatan yang paling utama dalam melaksanakan 
PPL. Sebelum melaksanakan kegiatan mengajar, terlebih dahulu mahasiswa diwajibkan 
untuk mengobservasi guru sebagai acuan dalam merencanakan, mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran. Kegiatan mengajar dibedakan menjadi dua bagian yaitu 
kegiatan mengajar dan kegiatan mandiri. 
a)  Kegiatan Mengajar Terbimbing 
Mengajar terbimbing yaitu kegiatan mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa PLT dengan 
kemampuan mengajar secara utuh dan terintegrasi pada mata pelajaran-mata pelajaran 
tertentu dengan bimbingan guru pembimbing di sekolah/lembaga mitra (mengajar 
ditunggui oleh GPL sekolah/lembaga mitra. Kegiatan mengajar terbimbing dilakukan pada 
minggu ke dua yaitu tanggal 19, 20, 23, 25, 26, 27, 28, dan 7 Oktober 2017. Langkah-
langkah yang dilakukan saat latihan mengajar terbimbing adalah sebagai berikut : 
1. Konsultasi dengan dosen pembimbing PLT jurusan mengenai cara penyusunan 
model pembelajaran, memilih metode, strategi dan teknik pembelajaran, 
pengembangan materi, alat evaluasi, waktu dan pemanfaatan alat bantu yang 
diperlukan. 
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
3. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat untuk dikoreksi. 
4. Memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran karena ada beberapa yang harus 
ditambahkan. 
5. Melaksanakan praktek mengajar. 
Pada kegiatan mengajar yang dilakukan secara terbimbing ada beberapa kendala yang 
dihadapi seperti : 
1. Kesulitan mengelola kelas karena siswa yang belum bisa fokus dan memperhatiakan 
ketika penyampaian materi pembelajaran 
2. Kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
3. Kesulitan memilih metode, strategi dan teknik yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dari metode yang sudah dibuat sebelumnya ketika dilakukan didalam 
kelas tidak dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncakan karena siswa yang tidak 
bisa diajak kerjasama ketika proses pembelajaran. 
4. Kesulitan menyusun alat evaluasi karena seni rupa lebih banyak prektik daripada teori. 
b) Kegiatan Mengajar Mandiri 
Kegiatan mengajar mandiri merupakan kelanjutan dari kegiatan mengajar 
terbimbing. Dalam hal ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk berkreatif sendiri dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Kegiatan mengajar mandiri dilakukan 
pada minggu sampai minggu keempat, yaitu tanggal.  
2) Kegiatan Non Mengajar 
Tugas seorang guru tidak hanya melaksanakan pembelajaran di kelas, tetapi juga harus 
melaksanakan tugas-tugas non mengajar yang harus dilakukan untuk mendukung profesi 
keguruannya. Tugas non mengajar yang telah dilaksanakan adalah :  
1. Melaksanakan upacara bendera 
2. Piket Guru 
3. Piket 3S (Senyum Salam Sapa) 
4. Kegiatan Lomba Memeperingati Hari Sumpah pemuda 
5. Rapat Koordinasi Kelompok 
6. Pendampingan ekstrakurikuler mading 
7. Pendampingan pembacaan Al-Quran 
8. Menyanyikan lagu Indonesia  
9. Membantu pelaksanaan UTS 
10. Mengikuti Rapat 
 
c. Pembahasan  
1) Kegiatan Mengajar 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan mengajar serta pemecahan yang dilaksanakan 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Mengajar Terbimbing 
Pada saat melaksanakan kegiatan mengajar terbimbing terdapat berbagai macam 
kendala yang dihadapi. Kendala-kendala itu dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pengelolaan kelas. 
Masalah yang dihadapi yaitu siswa yang belum bisa fokus dan memperhatiakan ketika 
penyampaian materi pembelajaran. Kecenderungan anak untuk bercanda, membuat 
kegaduhan sangat tinggi. Untuk mahasiswa yang pertama kali masuk kelas perlu memiliki 
kesabaran yang tinggi. 
2. Pengalokasian waktu. 
Waktu yang digunakan sudah cukup untuk kelas VII dan kelas VIII. 
3. Kesulitan memilih metode yang tepat untuk mengajar 
Melihat kondisi siswa yang sulit dikondisikan metode yang sudah dirancang sebelumnya tidak 
dapat dilakukan secara teratur sesuai dengan konsep yang telah dibuat.  
4. Penyusuna alat evaluasi 
Alat evaluasi yang dimaksud adalah mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.  
Dari beberapa masalah yang ada, semuanya dapat dihadapi dengan mendapat 
masukan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing. Setelah berkonsultasi, akhirnya 
kendala-kendala itu sedikit demi sedikit dapat diatasi.  
b. Kegiatan Mengajar Mandiri 
Dalam kegiatan mengajar mandiri, bimbingan dari guru pembimbing dan dosen 
pembimbing sedikit demi sedikit berkurang. Pada kegiatan ini mahasiswa diberi kewenangan 
untuk menyusun dan melaksanakan pembelajaran. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
mengajar mandiri yaitu :  
 
 
1. Menyamakan persepsi siswa.  
Karena setiap siswa memiliki daya kemampuan yang bervariasi, hal ini menyebabkan sulit 
untuk menyamakan persepsi antara anak yang satu dengan yang lainnya, terutama di kelas VII 
A 
2. Sulit mengetahui siswa yang mempunyai sikap tertutup 
Di saat mengajar, terkadang materi yang diterima oleh siswa yang diterima oleh siswa tidak 
merata. Karena ada beberapa siswa yang menguasai dan ada yang kurang menguasai. Anak-
anak yang belum bisa menguasai materi banyak yang menutup diri dan malu bertanya. Hal ini 
membuat proses mengajar tidak baik.  
Dari masalah-masalah diatas, dapat dipecahkan antara lain dengan : 
a. Melakukan pendekatan untuk memahami karakteristik siswa 
b. Membimbing siswa dan memotivasi siswa dalam belajar agar proses mengajar dapat berjalan 
dengan baik dan kondusif. 
 
2) Kegiatan Non Mengajar 
Kegiatan non mengajar yang dilaksanakan anatara lain : 
1. Mengikuti upacara bendera setiap hari senin 
Upacara bendera dilaksanakan setiap hari senin pukul 07.00-07.30. Pada minggu 
pertama PLT sampai minggu ke 8 PLT. Upacara berlangsung dengan khidmat. Petugas 
upacara dilakukan oleh kelas VII, VIII dan IX yang telah ditentukan jadwalnya dan dijalankan 
dengan baik. Mahasiswa PLT berada pada barisan guru. 
Pada tanggal 2 Oktober 2017 dilaksanakan Upacara peringatan kesaktian pancasila 
yang berlangsung selama 20 menit dengan petugas upacara adalah anggota OSIS dan Tonti. 
Pembina upacara mmengamanatkan untuk tetap semangat dalam menuntut ilmu, dan 
menanamkan jiwa pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menjalankan piket  
Piket yang dilaksanakan yaitu mendata siswa yang terlambat, berkeliling ke setiap kelas 
untuk menanyakan presensi siapa saja siswa yang tidak masuk pada hari tersebut dan 
menunggu di tempat piket, melayani apabila ada tamu yang datang atau ada siswa atau guru 
yang akan ijin keluar.   
3. Piket 3S (Senyum Sapa Salam) 
Bersalaman kepada siswa setiap pagi hari dengan menunggu mereka didepan gerbang 
sekolah sebelum bel berbunyi dengan durasi 30 menit setiap harinya. Biasanya dilakukan oleh 
2 orang mahasiswa PLT dan 1 sampai 3 orang guru piket. 
4. Melaksanakan kegiatan Lomba Memperingati Hari Sumpah Pemuda  
Peristiwa sumpah pemuda merupakan tonggak sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan cita-cita kemerdekaan Indonesia. Adanya sumpah pemuda membangun 
semangat persatuan dan kesatuan Bangsa Indonesia. Peran serta para pemuda Indonesia pada 
peristiwa sumpah pemuda sangat besar sehingga dapat dikatakan bahwa generasi muda adalah 
bagian yang tak terpisahkandari sejarah Indonesia serta menjadi pewaris cita-cita perjuangan 
yang mampu memberi kontribusi positif di semua bidang. 
Maka dari itu TIM PLT megadakan banyak perlombaan sebagai sarana memupuk rasa 
nasionalisme dan patriotisme siswa-siswi SMP Negeri 5 Depok dari kelas VII sampai kelas 
IX. 
Lomba dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Oktober 2017. Pada tanggal 24 Oktober 
2017, diadakan technical meeting acara lomba pada jam 13.45-14.35 Setelah pelaksanaan 
Pengembangan Diri atau ekstrakurikuler. Lokasi lomba berada di empat tempat, yaitu 
lapangan, Parkir guru, ruangan ujian Komputer dan laboratorium IPA. Susunan acara, 
persyaratan lomba, dan pemenang juara lomba terlampir.  
5. Rapat Kelompok 
Rapat kelompok adalah kegiatan untuk membahas hal-hal yang membutuhkan diskusi 
dengan seluruh anggota kelompok. Rapat kelompok biasanya dilakukan setelah jam 
pembelajaran di sekolah berakhir. Kelompok PPL biasanya melaksanakan kegiatan tersebut 
di ruang khusus PLT. Isi dari pembahasan rapat kelompok adalah sebagai berikut: 
o Membahas tentang teknis pelaksanaan PPL berdasarkan informasi yang didapat dari LPPMP. 
o Sinkronisasi catatan mingguan dan matriks dengan kelompok PLT. 
o Membahas tentang Lomba peringatan hari sumpah pemuda 
o Membahas tentang laporan PLT. 
o Membahas tentang hasil konsultasi yang berkaitan tentang penarikan, laporan, dan kenang-
kenangan.  
o Membahas tentang laporan kelompok dan persiapan acara penarikan PLT UNY 2017. 
o Memantapkan matrik pelaksanaan. 
6. Pendampingan Ekstrakurikuler Mading 
Ekstrakurikuler mading merupakan salah satu program pengembangan diri yang ada di SMPN 
5 Depok. Ekskul ini biasanya berlangsung pada jam ke 8 yaitu pukul 12.35-14.05 setiap hari 
Selasa. Pengembangan diri ini hanya diperuntunkan bagi siswa kelas VII dan kelas VIII. 
Jumlah peserta ekstrakurikuler batik ialah 37 orang siswa dengan rincian 30 orang siswa kelas 
VIII dan 7 orang siswa kelas VII. Pembina ekstrakurikuler mading merupakan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 5 Depok. Selama 6 kali pertemuan siswa diberi kegiatan 
merancang dan menyusun serta menghias isi mading, kemudian pada pertemuan ke 8 siswa 
harus sudah menyelesaikan madding yang dibuat perkelompok. 
7. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
Kegiatan menyanyikan lagu Indonesia raya merupakan kegiatan lanjutan setelah selesai 
pembacaan Al-quran, dimulai pukul 07.10-07.15. Lagu Indonesia Raya diperdengarkan 
disetiap ruangan dan semua orang berdiri sejenak dan menyanyi serentak. Tujuannya adalah 
untuk menumbuhkan jiwa patriotisme.  
 
8. Membantu Pelaksanaan UTS 
Ujian Tengah Semester di SMPN 5 Depok berlangsung mulai tanggal 2 Oktober-5 Oktober 
2017, namun persiapannya dimulai sejak 28 September 2017. Persiapannya terdiri dari 
mempersiapkan amplop, memasukan soal dan lembar jawaban, mempersiapkan presensi, dan 
penempelan nomor meja dan nomor ruangan. Kegiatan inti dari UTS adalah briefing bersama 
guru, mengawas UTS setiap ruangan terdiri dari dua pengawas yaitu satu orang guru dan 1 
orang mahasiswa PLT atau 2 orang guru. 
9. Mengikuti dan Membantu pelaksanaan Rapat 
Pada tanggal 16 September 2017 pukul 08.30-12.00, dilaksanakan rapat pertemuan wali kelas 
dengan orang tua murid kelas VII di Aula. 4 orang Mahasiswa PLT bertugas membantu 
menyiapkan ruangan, konsumsi, presensi dan membantu membersihkan ruangan setelah 
ruangan selesai digunakan. 
Kemudian pada tanggal 2 Oktober 2017 pukul 12.40-13.40 dilaksanakan rapat Sosialisasi 
pengisian rapot k-13 bersama wali kelas, kepala sekolah dan seluruh mahasiswa PLT UNY 
2017.  
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN dan REFLEKSI 
a. Hasil Pelaksanaan PLT 
Program praktik mengajar dilaksanakan dari. Meskipun pelaksanaanya tidak selalu 
berjalan sesuai rencana, namun penyimpangannya tidak terlalu jauh. Pada saat mengajar, 
guru pembimbing terkadang hanya menenmani dengan durasi yang singkat. Hal tersebut 
dimaksudkan agar mahasiswa belajar mandiri. Praktik mengajar kelas VII dan VIII 
berjalan dengan lancar meskipun terkadang terdapat beberapa faktor yang sedikit 
menghambat proses pengajaran  dan pembelajaran.  
b. Manfaat Pelaksanaan PLT 
Manfaat pelaksanaan sangat banyak, khususnya yang dirasakan oleh mahasiswa, diantaranya: 
1) Berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
2) Berlatih memilih dan mengembangkan materi, media, dan sumber bahan pelajaran 
serta metode yang dipakai dalam pembelajaran. 
3) Belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia. 
4) Berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan mengelola kelas. 
5) Berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur kemampauan 
siswa dalam menerima materi yang diberikan. 
6) Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru piket) sehingga 
dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang profesional. 
 
c. Hambatan dalam pelaksanaan PLT 
Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan yang dialami 
praktikan antara lain: 
1) Terjadi kesenjangan keaktifan siswa dan kemampuan gerak siswa. Ada beberapa yang 
siswa yang memang sangat aktif sedangakan lainnya cenderung pasif dan hanya menunggu 
informasi dari praktikan sebagai guru. 
2) Terdapat kesenjangan tingkat kreatifitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran di kelas saat siswa diberi tugas, ada beberapa yang kadang masih bingung 
harus mengerjakan apa dan mereka cenderung mengobrol dari pada berdiskusi. 
3) Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan di dalam kelas. Meskipun sebagian 
besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, namun ada beberapa siswa yang sulit 
untuk diajak kerjasama dan mengganggu konsentrasi teman lainnya pada saat proses 
pembelajaran di dalam kelas sedang berlangsung. 
4) Terkadang ada beberapa siswa yang tidak membawa buku paket atau LKS. 
 
d. Solusi untuk mengatasi Hambatan-hambatan 
Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain: 
1) Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan lebih menarik sehingga 
semua siswa termotivasi untuk aktif di dalam kelas. Selain itu, media yang digunakan 
sebaiknya tidak hanya kertas  sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah 
minat siswa untuk belajar. 
2) Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga bisa menjadi tempat 
berbagi siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan, mereka tidak segan untuk 
mengungkapkan kesulitannya. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta 
didik tersebut sehingga siswa bisa lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan 
juga terhadap apa yang diajarkan. 
3) Selalu memberikan arahan bahwa setiap orang itu sama dan tidak boleh dibeda-bedakan, 
dan memberikan sanksi untuk siswa yang tidak disiplin. 
4) Membangkitkan semangat siswa dengan melakukan game atau permainan sederhana setiap 
akan memulai pelajaran. Durasi permainan biasanya 10 sampai 15 menit sebagai 





Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Tebimbing (PLT) di SMP Negeri 5 
Depok dari tanggal 15 September 2017 - 16 November 2017, dapat disimpulkan antara lain : 
1. Kegiatan PLT kami selesaikan dengan lancar 
2. Kegiatan PLT sangat penting karena kegiatan ini dapat memberikan pengalaman bagi 
calon guru baik mengenai Proses Belajar Mengajar maupun tugas-tugas kependidikan 
lainnya. 
3. Dengan kegiatan PLT mahasiswa sebagai calon guru dapat memperoleh pengalaman 
bagaimana menghadapi tantangan dan hambatan  baik yang menyangkut proses belajar 
mengajar maupun masalah lainnya. 
4. Melalui kegiatan PLT ini, mahasiswa sebagai calon guru mendapat pengetahuan dan 
pengalaman yang tidak diperoleh di bangku kuliah. 
5. Secara garis besar, matriks program PLT individu dari seluruh program kerja yang telah 
terlaksana lengkap dengan segala ketercapaian dan hambatan.  
6. Secara umum pelaksanaan PLT UNY 2017 di SMP N 5 Depok telah terlaksana dengan 
baik dan pelaksanaan program PLT yang sudah direncanakan berjalan dengan baik 
dikarenakan adanya dukungan dan partisipasi aktif dari pihak sekolah, guru, karyawan, 
dan seluruh warga SMP Negeri 5 Depok. 
 
B. Saran 
 Saran ini dimaksudkan untuk memberikan masukan agar pelaksanaan PLT 
nantinya menjadi lebih baik : 
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
A. Meningkatkan komunikasi, kerjasama dan koordinasi yang lebih kuat dengan 
pihak sekolah agara memperlancar program PLT. 
B. Lebih sering melakukan sosialisasi terkait dengan sistem PLT yang baru, karena 
masih banyak dijumpai kekeliruan.  
2. Bagi SMP Negeri  5 Depok 
a. Semua eemen sekolah diharapkan ikut berperan serta dalam program PLT. 
b. Komunikasi antar guru, karyawan dan mahasiswa praktikan hendaknya dapat ditingkatkan, 
sehingga terjalin komunikasi yang baik dan harmonis. 
c. Proses belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa hendaknya lebih 
ditingkatkan lagi kualitasnya agar potensi yang selama ini diraih bisa terus dipertahankan. 
3. Bagi mahasiswa PLT 
a. Mempersiapkan diri dengan sebaik mungkin sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
b. Mengadakan pendekatan dengan siswa agar mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi siswa dalam belajar. 
c. Melakukan kerjasama baik dengan teman kelompok, Guru Pembimbing, Dosen 
Pembimbing guna mendapat masukan yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 
mengajar.  





TIM UPPL PPL. 2017. Panduan Pengajaran Mikro. Yogyakarta: UPPL Universitas 
Negeri Yogyakarta. 


















 HASIL OBSERVASI SEKOLAH 
 
a. Kondisi Fisik Sekolah  
 Secara umum, SMP Negeri 5 Depok memiliki berbagai fasilitas yang dapat menunjang 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 5 Depok sudah baik dan 
dapat digunakan untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar.  
Adapun fasilitas sekolah yang tersedia adalah sebagai berikut: 
No. Nama Jumlah 
27.   Ruang Kelas 12 
28.  Laboratorium IPA 1 
29.  Laboratorium Bahasa 1  
30.  Laboratorium Komputer 1 
31.  Ruang Perpustakaan 1 
32.  Ruang keterampilan 1 
33.  Ruang UKS 1 
34.  Ruang Gamelan/ Karawitan 1 
35.  Ruang BP/ BK 1 
36.  Ruang Kepala Sekolah 1 
37.  Ruang Guru 1 
38.  Ruang Wa. Ka. Sekolah 1 
39.  Ruang Tata Usaha 1 
40.  KM/ WC Guru 1 
41.  KM/ WC Siswa 1 
42.  Tempat Parkir Guru 1 
43.  Tempat Parkir Tamu dan Karyawan 1 
44.  Tempat Parkir Sepeda Siswa 1 
45.  Tempat Parkir Guru 1 
46.  Ruang Perlengkapan/ Gudang Olahraga 1 
47.  Ruang Kantin  7 
48.  Ruang Aula 1 
49. Ruang Ibadah/ Musholla 1 
50.  Ruang Musik 1 
51.  Rumah Penjaga Sekolah 1 
52.  Tempat Wudlu 1 
 
b. Kondisi Non Fisik  
Kondisi non fisik sekolah meliputi beberapa hal sebagai berikut : 
5) Potensi Siswa  
Jumlah siswa SMP Negeri 5 Depok tahun ajaran 2017/2018 adalah 380 siswa. Jumlah siswa 
kelas VII 128, jumlah  siswa kelas VIII  127 dan jumlah siswa kelas IX 124. 
6) Potensi Guru dan Karyawan  
SMP Negeri 5 Depok memiliki 28 orang tenaga guru dan 5 orang tenaga TU dengan perincian 
sebagai berikut. 
d. 32 orang guru tetap dan PNS 
e. 11 orang guru tidak tetap tetapi sudah PNS 
f. 10 orang TU (6 orang PNS dan 4 orang belum PNS) 
7) Ekstrakurikuler 
SMP Negeri 5 Depok memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler atau di SMP Negeri 5 
Depok di sebut dengan Pengembangan Diri yang dilaksanakan pada hari selasa dan jumat jam ke 
8 dan 9. Pelaksanaan ekstrakurikuler atau yang di sebut Pengembangan Diri sudah berjalan secara 
efektif. Pelaksanaan Ekstrakurikuler atau Pengembangan Diri di dampingi oleh guru yang sudah 
berpengalaman dalam bidang tertentu. Berikut adalah daftar ekstrakurikuler atau Pengembangan 
Diri di SMP Negeri 5 Depok: 
1. Pramuka 
2. Tonti 
3. Tenis Meja 
4. Bahasa Inggris 
5. Karawitan 







8) Bimbingan Konseling 
Secara umum ruangan Bimbingan Konseling dapat dikatakan sudah cukup baik dari 
penataan ruang dan kerapiannya. Hal tersebut dapat terlihat dari keadaan ruangan yang cukup 
besar/luas. 
Peran BK di SMP Negeri 5 Depok cukup aktif, yaitu membimbing siswa SMP Negeri 5 
Depok. Ruang BK terbagi untuk masing-masing ruang kerja guru pembimbing, serta terdapat 




















HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN DI KELAS  
DAN OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
 
No Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan 
A 
Perangkat Pembelajaran  
4. Kurikulum 2013 
Pada saat observasi 
kurikulum yang digunakan 
adalah Kurikulum 2013 
5. Silabus Lengkap dan tersedia 
6. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Lengkap dan tersedia 
B 
Proses Pembelajaran  
1.  Membuka pelajaran 
Guru mengucapkan salam 
dan memimpin berdoa dam 
memberikan apersepsi. 
2.  Penyajian materi 
Materi disajikan yaitu siswa 
diminta untuk mengamati 
beberapa video kemudian 
siswa diminta untuk 
membuat pertanyaan dari 
hasil mengamatan yang telah 
dilakukan 
3.  Metode pembelajaran 
Menggunakan metode 
ceramah dengan 
berpedoman pada metode 
CTL (Contextual Teaching 
and Learning) 
4.  Penggunaan bahasa 
Dalam menyampaikan 
materi, guru menggunakan 
bahasa Indonesia baku namn 
mengalir menggunakan 
bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa 
5.  Penggunaan waktu 
Sesuai dengan alokasi waktu 
yang ditetapkan.  
6.  Gerak 
Guru aktif bergerak 
sehingga seluruh siswa 
diperhatikan 
7.  Cara memotivasi siswa 
Guru cukup memotivasi 
siswa. Hal ini terlihat ketika 
guru mendorong siswa agar 
lebih giat belajar di rumah.  
8. Teknik bertanya 
Teknik yang digunakan 
yaitu dengan memberikan 
pertanyaan siswa yang 
kurang memperhatikan 
pelajaran. 
9. Teknik penguasaan kelas 
Guru sudah dapat menguasai 
kelas. 
10. Penggunaan media 
Menggunakan power point 
dan speaker 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Memberikan tugas rumah 
individu. 
12. Menutup pelajaran 
Guru memberikan tugas 
rumah dan menyampaikan 





Perilaku siswa  
3. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa kurang responsif 
dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. 
Sekaligus  untuk keaktifan 
mereka dalam bertanya 
masih kurang dan ada juga 
beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan guru hanya 
beberapa yang 
memperhatikan dan dapat 
menjawab pertanyaan dan 
mengemukakan pendapat.. 























 Jadwal Mengajar 
Kelas VII dan VIII  















Teks Puisi, Pengertian dan Unsur fisik  
 
Teks Prosedur, pengertian dan contoh 
Rabu, 11 Oktober 
2017 
4-6  VIII B Teks Puisi, Pengertian dan Unsur fisik  










Analisis Teks Puisi “Gadis Peminta-minta” 
karya Toto Sudarto B. 
 
Struktur Teks Prosedur, menyusun Teks 
Prosedur 










Jenis-jenis teks prosedur berdasarkan 
tujuannya 
 
Analisis Teks Puisi “Gadis Peminta-minta” 
karya Toto Sudarto B. 








 6-7 VII A 
  
Menyusun Teks Prosedur berdasarkan jenis-
jenisnya 
Rabu, 18 Oktober 
2017  
4-6 VIII B Jenis-jenis teks puisi 










Mencari Jenis-jenis puisi dalam buku 
kumpulan puisi serta menganalisis isi puisi 
 
Penggunaan bahasa pada Teks Prosedur 







VIII B  
Membuat Teks Prosedur 
 
Mencari Jenis-jenis puisi dalam buku 
kumpulan puisi serta menganalisis isi puisi 





VIII A  
 
VII A  
Menganalisis unsur batin puisi 
 
Presentasi Teks Prosedur 
Rabu, 25 Oktober 
2017 
4-6 VIII B  Menganalisis unsur batin puisi 










Kebahasaan teks prosedur  
Sabtu, 28 oktober 
2017 












VII A   
Membaca puisi 
 
Remedi dan ulangan  susulan  
Rabu, 1 November 
2017  
4-6  VIII B  Menulis Puisi 
Kamis, 2 Oktober 
2017 
1-3  VIII A  Ulangan Harian  
Sabtu, 4 Oktober 
2017 
5-7 VIII B  Membaca puisi 
Selasa, 7 November 
2017 
3-5  VIII A  Remedi ulangan harian  
Rabu, 8 November 
2017 
4-6 VIII B  Ulangan harian teks puisi  
Sabtu, 11 November 
2017 

























 JADWAL PIKET PLT UNY 2017 
SMP NEGERI 5 DEPOK 
 
HARI NAMA MAHASISWA 
SENIN Burhan, Eka, Devi 
SELASA Azola, Rini, Panji Yeni 
RABU Yeni, Rini, Pani 
KAMIS Ummi, Nita, Dian, Azola 
JUMAT Mara, Dian, Nita 
SABTU Burhan, Mara, Sari, Umi 
 
Catatan : Jadwal bisa saja berubah 
  
JADWAL PIKET 3S ( SENYUM SALAM SAPA) PLT UNY 2017 
SMP NEGERI 5 DEPOK 
 
HARI NAMA MAHASISWA 
SENIN Burhan, Mara 
SELASA Ummi, Sari 
RABU Rini, Panji 
KAMIS Azola, Yeni 
JUMAT Dian, Nita 
SABTU Eka, Devi 
 
Catatan : Jadwal bisa saja berubah 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Materi Pokok  : Teks Prosedur 
Alokasi Waktu  : 80 menit (2 jam pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Mengidentifikasi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan 
membuat sesuatu (memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau kuliner 
khas daerah) dari berbagai sumber 







Memahami pengertian teks 
prosedur  (tentang cara memainkan 
alat musik daerah, tarian daerah, 
cara membuat cinderamata 
dan/atau kuliner khas daerah) 
Memahami struktur, ciri 
kebahasaan teks prosedur  (tentang 
cara memainkan alat musik daerah, 
tarian daerah, cara membuat 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
1. Mengetahui pengertian teks prosedur. 
2. Memahami struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur 
3. Menjawab pertanyaan tentang teks prosedur. 
 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Teks prosedur 
 
 
E. Pendekatan dan Metode  
1. Pendekatan: Pendekatan Saintifik 
2. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
  
F. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab salam yang disampaikan guru 
2. Peserta didik melakukan persiapan pembelajaran dengan berdoa.  
3. Peserta didik mendengarkan pengantar kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
4. Peserta didik memperhatikan paparan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
5. Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 orang.  
1 10’ 
Kegiatan Inti  Mengamati (5”) 
1. Peserta didik mengamati contoh teks prosedur. 
2. Peserta didik membaca sekilas contoh teks prosedur. 
 Menanya: (10”) 
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang teks prosedur. 
 Mengeksplorasi (Mengumpulkan informasi/data) (60”) 
1. Peserta didik dalam kelompok merangkai bagian-bagian teks 
prosedur menjadi suatu teks yang utuh. 
2. Peserta didik dalam kelompok memahami teks prosedur . 
(tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau kuliner khas daerah). 
 Mengasosiasi (10”) 
1. Peserta didik menyimpulkan isi teks prosedur. 
2. Peserta didik mengetahui isi teks prosedur. 
 Mengomunikasi (5”) 
1. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas tentang teks prosedur yang sudah disusun.  
2. Peserta didik lain diberi kesempatan untuk memberikan 
komentar.  




1. Pendidik memberi penguatan terkait dengan materi yang telah 
dipelajari.  
2. Peserta didik dibantu oleh pendidik menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung.  
3. Peserta didik menerima tugas dari pendidik berupa mencari 
contoh dan membuat surat dinas atau pribadi sesuai dengan 
konteks di rumah. 




G. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan  
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1. Teknik  : tes tertulis 
2. Bentuk  : uraian 
3. Indikator soal/Kisi-kisi : 
 
No Materi Indikator Bentuk 
tes 
No.Soal 
1. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan tentang isi teks 
prosedur 
Uraian 1 
2. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
merangkai data menjadi teks prosedur yang 
utuh.  
Uraian 2 
     
 
4. Butir soal  : 
1. Daftarlah ketiga teks dari segi tujuan komunikasi? 
2. Diskusikan persamaan isi ketiga teks!  
 
Pedoman penskoran  
Aspek Deskriptor Skor 
 
Isi Teks 
Dapat menjawab dua pertanyaan teks dengan tepat 10 
Dapat menjawab satu pertanyaan teks dengan tepat 5 













































 Dewi Nur Fatimah, S.Pd.    Sarithala  









                          
Lampiran Materi  
 Teks Prosedur 
o Pengertian Teks Prosedur 
menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan agar pembaca / pemirsa dapat secara 
tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat sesuatu, melakukan suatu 
pekerjaan, atau menggunakan suatu alat. 
 
o Ciri Teks Prosedur 
 (a) terdapat panduan langkah-langkah yang harus dilakukan,  
 (b) aturan atau batasan dalam hal bahan/ kegiatan  dalam melakukan kegiatan 
 (c) isi kegiatan dilakukan secara urut (kalau  tidak urut disebut tips). 
 
o Ciri Kebahasaan 
(a) kalimat perintah karena pada teks prosedur pembaca berfokus untuk melakukan 
suatu kegiatan,  
(b) Selain kalimat perintah juga diberikan saran, dan larangan  
(c) penggunaan kata dengan ukuran akurat ( ¼ tepung, 5 buah rimpang kunyit),  





















Cara Membuat Kerak Telor 
 
Bahan-bahan: 
1 butir telur  
Setengah butir kelapa, kupas dan parut 
100 gr ampas kelapa 
100 gr tepung sagu aren 
¼ sendok teh garam 
250 gr gula merah, parut 
 
Cara membuat: 
1. Campur telur, kelapa parut, ampas kelapa, tepung sagu, dan garam, aduk hingga rata 
2. Panaskan wajan kecil di atas api 
3. Tuangkan perlahan-lahan adonan diatas wajan, ratakan hingga tipis 
4. Taburkan permukaannya dengan gula merah. Masak hingga kering dan matang. 
5. Setelah matang, lipat dua dan angkat.  






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Materi Pokok  : Teks Prosedur 
Alokasi Waktu  : 80 menit (2 jam pelajaran) 
 
I. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Menelaah struktur dan aspek 
kebahasaan teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan membuat 
sesuatu (memainkan alat musik 
daerah, tarian daerah, cara membuat 
cinderamata dan/atau kuliner khas 
daerah) dari berbagai sumber yang 







Memahami struktur teks prosedur  
(tentang cara memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau 
kuliner khas daerah) 
Memahami ciri kebahasaan teks 
prosedur  (tentang cara memainkan 
alat musik daerah, tarian daerah, 
cara membuat cinderamata 





 K. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
4. Memahami struktur dan ciri kebahasaan teks prosedur 
5. Menjawab pertanyaan tentang struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur. 
 
 
L. Materi Pembelajaran  
2. Teks prosedur 
 
 
M. Pendekatan dan Metode  
3. Pendekatan: Pendekatan Saintifik 
4. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
  
N. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
6. Peserta didik menjawab salam yang disampaikan guru 
7. Peserta didik melakukan persiapan pembelajaran dengan berdoa.  
8. Peserta didik mendengarkan pengantar kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
9. Peserta didik memperhatikan paparan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
10. Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 orang.  
1 10’ 
Kegiatan Inti  Mengamati (10”) 
3. Peserta didik mengamati contoh teks prosedur. 
4. Peserta didik membaca sekilas contoh teks prosedur. 
 Menanya: (10”) 
2. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang teks prosedur. 
 Mengeksplorasi (Mengumpulkan informasi/data) (60”) 
3. Peserta didik dalam kelompok menjawab pertanyaan tentang 
aspek kebahasaan teks prosedur. 
4. Peserta didik dalam kelompok memahami aspek kebahasaan teks 
prosedur. (tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian 
daerah, cara membuat cinderamata dan kuliner khas daerah). 
 Mengasosiasi (10”) 
3. Peserta didik menyimpulkan aspek kebahasaan teks prosedur. 
4. Peserta didik mengetahui aspek kebahasaan teks prosedur. 
 Mengomunikasi (5”) 
4. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas tentang aspek kebahasaan teks prosedur.  
5. Peserta didik lain diberi kesempatan untuk memberikan 
komentar.  




5. Pendidik memberi penguatan terkait materi yang  dipelajari.  
6. Peserta didik dibantu oleh pendidik menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung.  
7. Peserta didik menerima tugas dari pendidik berupa mencari 
contoh dan membuat surat dinas atau pribadi sesuai dengan 
konteks di rumah. 




O. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan  
b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
5. Teknik  : tes tertulis 
6. Bentuk  : uraian 
7. Indikator soal/Kisi-kisi : 
 
No Materi Indikator Bentuk 
tes 
No.Soal 
1. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan tentang struktur teks 
prosedur 
Uraian 1 
2. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan tentang aspek 
kebahasaan teks prosedur.  
Uraian 2 
     
 
8. Butir soal  : 
a. Daftarlah penggunaan kalimat perintah/ saran/ larangan pada ketiga teks! 
Diskusikan persamaan isi ketiga teks!  
b.Daftarlah penggunaan kata yang menunjukkan ukuran! 
c. Daftarlah kalimat yang menunjukkan panduan cara melakukan kegiatan secara 
akurat! 
 
Pedoman penskoran  
Aspek Deskriptor Skor 
 
Isi Teks 
Dapat menjawab tiga pertanyaan teks dengan tepat 10 
Dapat menjawab dua pertanyaan teks dengan tepat 7 
Dapat menjawab satu pertanyaan teks dengan tepat 5 














 P. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR  
Media: 
- PPT 
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Lampiran Materi  
 
Teks Prosedur 
o Pengertian Teks Prosedur 
menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan agar pembaca / pemirsa dapat secara 
tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat sesuatu, melakukan suatu 
pekerjaan, atau menggunakan suatu alat. 
 
o Ciri Teks Prosedur 
 (a) terdapat panduan langkah-langkah yang harus dilakukan,  
 (b) aturan atau batasan dalam hal bahan/ kegiatan  dalam melakukan kegiatan 
 (c) isi kegiatan dilakukan secara urut (kalau  tidak urut disebut tips). 
 
o Ciri Kebahasaan 
(a) kalimat perintah karena pada teks prosedur pembaca berfokus untuk melakukan 
suatu kegiatan,  
(b) Selain kalimat perintah juga diberikan saran, dan larangan  
(c) penggunaan kata dengan ukuran akurat ( ¼ tepung, 5 buah rimpang kunyit),  



















Lampiran Teks Soal 
 
Teks 1 
 Cara Memainkan Angklung 
Angklung merupakan warisan seni tradisional Indonesia. Sebagai warisan seni yang sangat 
berharga, kita hendaknya belajar memainkan angklung. Begini cara memainkan angklung. 
 
1. Pegang angklung dengan tangan kiri. Pegang angklung dengan cara memegang simpul 
pertemuan dua tiang angklung vertikal dan horisontal (yang berada di tengah), sehingga angklung 
dipegang tepat di tengah-tengah. 
2. Pegang dengan genggaman tangan dan telapak tangan menghadap ke atas atau pun ke bawah. 
3. Posisikan angklung yang dipegang tegak dan sejajar dengan tubuh. Jarak angklung dari tubuh 
sebaiknya cukup jauh (siku tangan kiri hampir lurus) agar angklung dapat digetarkan dengan baik 
danmaksimal. 
4. Pegang ujung tabung dasar angklung (horisontal) dengan tangan kanan dan getarkan dengan 
getaran ke kiri dan ke kanan, dengan posisi angklung tetap tegak (horisontal), tidak miring agar 
suara angklung angklung rata dan nyaring. 
5. Sewaktu angklung digetarkan, sebaiknya dilakukan dengan frekuensi getaran yang cukup sering 
sehingga suara angklung lebih halus dan rata. 
6. Mainkan angklung sambil berdiri agar hasil permainan lebih baik. 
 









Cara Membuat Obat Tradisional Insomnia 
Anda mengalami insomnia (tidak bisa tidur)? Nenek moyang kita mewariskan resep tradisional 
untuk penderita insomnia. 
 
Bahan : 
• 5 potong akar kelapa hijau masing-masing 4 cm 
• 600 cc air 
Langkah-langkah : 
1. Ambil 5 potong akar kelapa hijau masing-masing 4 cm. 
2. Tumbuk kasar bersama 10 butir biji teratai. 
3. Tambahkan 600 cc air ke dalam hasil tumbukan . 
4. Rebus semuanya dengan anco yang telah dibuang bijinya sehingga 
air tersisa 300cc. 
9. Minum selagi hangat. 
 
Teks 3 
Cara Melakukan Gerakan Tari Tor Tor 
Tari Tor Tor merupakan salah satu tari tradisional dari Sumatra Utara. Cara menarikannya cukup 
sederhana dengan gerakan tangan dan kaki jinjit-jinjit. Gerakan salah satu jenis Tari Tor-tor 
dilakukan berikut! 
 
1. Putar lagu dari daerah Sumatera Utara yang sesuai. 
2. Ambil posisi kedua kaki rapat. Kaki kanan agak maju sedikit. 
3. Tangkupkan kedua telapak tangan di depan pinggang kanan. Ujung ibu jari saling menyentuh 
4. Gerakkan kedua telapak tangan perlahan ke arah kiri. Ujung-ujung jari juga ikut digerakkan 
perlahan. 
5. Ganti gerakkan kedua telapak tangan perlahan ke arah kanan. 
6. Gerakan telapak kaki ke atas bawah dengan gerakan jinjit selama tangan bergerak ke kiri dan 
ke kanan. 
7. Ulangi gerakan tangan dan kaki. Begitu seterusnya sampai lagu habis atau mengikuti irama 
gondang. 
 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Materi Pokok  : Teks Prosedur 
Alokasi Waktu  : 80 menit (2 jam pelajaran) 
 
Q. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
R. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.5 Menyimpulkan isi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan 
membuat sesuatu (memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau kuliner 
khas daerah) dari berbagai sumber 







Memahami isi teks prosedur  
(tentang cara memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau 
kuliner khas daerah) 
Memahami jenis teks prosedur  
(tentang cara memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau 







S. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
6. Mengetahui jenis-jenis teks prosedur. 
7. Menyimpulkan isi teks prosedur. 
8. Menjawab pertanyaan tentang teks prosedur. 
 
 
T. Materi Pembelajaran  
3. Teks prosedur 
 
 
U. Pendekatan dan Metode  
5. Pendekatan: Pendekatan Saintifik 
6. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
  
V. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
11. Peserta didik menjawab salam yang disampaikan guru 
12. Peserta didik melakukan persiapan pembelajaran dengan berdoa.  
13. Peserta didik mendengarkan pengantar kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
14. Peserta didik memperhatikan paparan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
15. Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 orang.  
1 10’ 
Kegiatan Inti  Mengamati (5”) 
5. Peserta didik mengamati contoh teks prosedur. 
6. Peserta didik membaca sekilas contoh teks prosedur. 
 Menanya: (10”) 
3. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang teks prosedur. 
 Mengeksplorasi (Mengumpulkan informasi/data) (60”) 
5. Peserta didik dalam kelompok merangkai bagian-bagian teks 
prosedur menjadi suatu teks yang utuh berdasarkan jenisnya. 
6. Peserta didik dalam kelompok menyimpulkan isi teks prosedur. 
(tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau kuliner khas daerah). 
 Mengasosiasi (10”) 
5. Peserta didik menyimpulkan isi teks prosedur. 
6. Peserta didik mengetahui isi dan jenis teks prosedur. 
 Mengomunikasi (5”) 
7. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas tentang teks prosedur yang sudah disusun.  
8. Peserta didik lain diberi kesempatan untuk memberikan 
komentar.  




9. Pendidik memberi penguatan terkait dengan materi yang telah 
dipelajari.  
10. Peserta didik dibantu oleh pendidik menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung.  
11. Peserta didik menerima tugas dari pendidik berupa mencari 
contoh dan membuat surat dinas atau pribadi sesuai dengan 
konteks di rumah. 




W. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan  
c. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
10. Teknik  : tes keterampilan 
11. Bentuk  : penugasan kelompok 
12. Indikator soal/Kisi-kisi : 
 
No Materi Indikator Bentuk tes No.Soal 
1. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik 
dapat menjawab pertanyaan tentang isi 
teks prosedur. 
Keterampilan  1 
2. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik 
dapat merangkai data menjadi teks 
prosedur yang utuh sesuai dengan 
jenisnya. 
Keterampilan  2 
     
 
13. Penugasan  : 
3. Susunlah teks-teks prosedur berikut sesuai dengan jenisnya! 
4. Diskusikan isi ketiga teks tersebut!  
 
Pedoman penskoran  
Aspek Deskriptor Skor 
 
Isi Teks 
Dapat menjawab dua pertanyaan teks dengan tepat 10 
Dapat menjawab satu pertanyaan teks dengan tepat 5 
















X. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR  
Media: 
- Potongan teks prosedur 
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Lampiran Materi  
 
Teks Prosedur 
o Pengertian Teks Prosedur 
menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan agar pembaca / pemirsa dapat secara 
tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat sesuatu, melakukan suatu 
pekerjaan, atau menggunakan suatu alat. 
 
o Jenis Teks Prosedur  
 (a) Cara membuat sesuatu 
 (b) Cara melakukan sesuatu 
 (c) Cara menggunakan sesuatu 























 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Depok 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : VII/1 
Materi Pokok  : Teks Prosedur 
Alokasi Waktu  : 80 menit (2 jam pelajaran) 
 
Y. Kompetensi Inti 
 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
Z. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
4.6 Menyajikan data rangkaian kegiatan 
ke dalam teks prosedur (tentang cara 
memainkan alat musik daerah, tarian 
daerah, cara membuat cinderamata 
dan/atau kuliner khas daerah) dengan 
memperhatikan struktur, unsur 









Menyusun data rangkaian kegiatan 
ke dalam teks prosedur (tentang 
cara memainkan alat musik daerah, 
tarian daerah, cara membuat 
cinderamata dan/atau kuliner khas 
daerah) 
Memahami isi teks prosedur  
(tentang cara memainkan alat 
musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau 






AA. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat 
9. Mengetahui rangkaian cara melakukan sesuatu. 
10. Menentukan isi teks prosedur yang dibaca. 
11. Menjawab pertanyaan tentang teks prosedur. 
 
 
BB. Materi Pembelajaran  
4. Teks prosedur 
 
 
CC. Pendekatan dan Metode  
7. Pendekatan: Pendekatan Saintifik 
8. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan 
  
DD. Kegiatan Pembelajaran 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Kegiatan 
Pendahuluan 
16. Peserta didik menjawab salam yang disampaikan guru 
17. Peserta didik melakukan persiapan pembelajaran dengan berdoa.  
18. Peserta didik mendengarkan pengantar kegiatan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 
19. Peserta didik memperhatikan paparan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
20. Peserta didik dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 2 orang.  
1 10’ 
Kegiatan Inti  Mengamati (”) 
7. Peserta didik mengamati contoh teks prosedur. 
8. Peserta didik membaca sekilas contoh teks prosedur. 
 Menanya: (5”) 
4. Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang teks prosedur. 
 Mengeksplorasi (Mengumpulkan informasi/data) (30”) 
7. Peserta didik dalam kelompok merangkai bagian-bagian teks 
prosedur menjadi suatu teks yang utuh. 
8. Peserta didik dalam kelompok memahami teks prosedur . 
(tentang cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara 
membuat cinderamata dan/atau kuliner khas daerah). 
 Mengasosiasi (10”) 
7. Peserta didik menyimpulkan isi teks prosedur. 
8. Peserta didik mengetahui isi teks prosedur. 
 Mengomunikasi (5”) 
10. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan 
kelas tentang teks prosedur yang sudah disusun.  
11. Peserta didik lain diberi kesempatan untuk memberikan 
komentar.  




13. Pendidik memberi penguatan terkait dengan materi yang telah 
dipelajari.  
14. Peserta didik dibantu oleh pendidik menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah berlangsung.  
15. Peserta didik menerima tugas dari pendidik berupa mencari 
contoh dan membuat surat dinas atau pribadi sesuai dengan 
konteks di rumah. 




EE. Penilaian, Pembelajaran Remedial, dan Pengayaan  
d. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
14. Teknik  : tes tertulis 
15. Bentuk  : uraian 
16. Indikator soal/Kisi-kisi : 
 
No Materi Indikator Bentuk 
tes 
No.Soal 
1. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
menjawab pertanyaan tentang isi teks 
prosedur 
Uraian 1 
2. Teks prosedur Disajikan teks prosedur, peserta didik dapat 
merangkai data menjadi teks prosedur yang 
utuh.  
Uraian 2 
     
 
17. Butir soal  : 
5. Apa isi dari teks prosedur yang kamu dapat? 
6. Sebutkan bahan-bahan dari teks prosedut tersebut! 
7. Sebutkan langkah-langkah dari teks tersebut! 
 
Pedoman penskoran  
Aspek Deskriptor Skor 
 
Isi Teks 
Dapat menjawab dua pertanyaan teks dengan tepat 10 
Dapat menjawab satu pertanyaan teks dengan tepat 7 















FF. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR  
Media: 
- Alat tulis 


























 Dewi Nur Fatimah, S.Pd.    Sarithala  










                          
Lampiran Materi  
 
Teks Prosedur 
o Pengertian Teks Prosedur 
Teks prosedur adalah teks yang berisikan tujuan dan langkah-langkah melakukan 
atau membuat sesuatu 
 
o Struktur Teks Prosedur 


































Cara Membuat Kerak Telor 
 
Bahan-bahan: 
1 butir telur  
Setengah butir kelapa, kupas dan parut 
100 gr ampas kelapa 
100 gr tepung sagu aren 
¼ sendok teh garam 
250 gr gula merah, parut 
 
Cara membuat: 
1. Campur telur, kelapa parut, ampas kelapa, tepung sagu, dan garam, aduk hingga rata 
2. Panaskan wajan kecil di atas api 
3. Tuangkan perlahan-lahan adonan diatas wajan, ratakan hingga tipis 
4. Taburkan permukaannya dengan gula merah. Masak hingga kering dan matang. 
5. Setelah matang, lipat dua dan angkat.  


















Cara Membuat Gado-Gado Betawi 
 
Bahan-bahan: 
100 gr bayam, rebus 
100 gr kangkung, rebus 
100 gr kacang panjang, rebus 
1 buah kentang, rebus 
1 butir telur rebus, potong-potong 
50 gr kacang tanah, haluskan  
kerupuk 
Bumbu dihaluskan: 
1 buah cabe merah  
2 buah cabe rawit,  
1 sendok teh garam 
1 sendok teh gula merah 
 
 
Cara Membuat:  
1. Haluskan/ulek cabe merah, cabe rawit, garam dan gula merah bersama dengan kacang tanah 
yang sudah dihaluskan. 
2. Masukkan semua sayuran dan telur, aduk rata 
3. Latakkan gado-gado dalam piring saji 


















Cara Membuat Wedang Bajigur 
 
Bahan-bahan: 
2 sendok kopi hitam 
1 liter santan kelapa 
100 gr gula jawa, parut halus 
2 sendok gula pasir 
½ sendok the garam 
2 lembar daun pandan 
 
Cara membuat: 
1. Siapkan satu buah panci untuk merebus bahan-bahan 
2. Rebus santan di dalam panci bersama gula merah, gula pasir, dan kopi hitam di atas 
api kecil 
3. Tunggu sampai mendidih sambil di aduk-aduk 
4. Masukkan daun pandan dan garam ke dalam rebusan, aduk lagi 
5. Setelah mendidih, matikan api dan angkat rebusan. 









































DAFTAR PRESENSI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia    PI : 18  PA : 14 
Kelas   : VII A 
10 Oktober – 7 November 2017  
No Nama Siswa 
Presensi pada pertemuan ke- 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
























√ √ √ √ √   
2 ARIFAH NUR AZIZA √ √ √ √ √ √ √   
3 DAFARA NUR AINI SETYASTUTI √ √ √ √ √ √ √   
4 ELECTRA MARILYN MANON √ √ √ √ √ √ √   
5 ELMIRA FARAH EFFIA √ √ √ √ √ √ √   
6 GALIH LINTANG ANDINI √ √ √ √ √ √ √   
7 KHALISHA DURRA LAKSONO √ √ √ √ √ √ √   
8 KRISTA ADINDA ZAHRA KUSNO √ √ √ √ √ √ √   
9 LATHIEFFA RIZQYANOVA RAMADHANI √ √ √ √ √ √ √   
10 
LAURENTINA NAOMI YOSSI 
SIMATUPANG 
√ √ √ √ √ √ √   
11 LILIS ISMALIYAH SULAEMAN √ √ √ √ √ √ √   
12 MARIA LAURA DEWITA √ √ √ √ √ √ √   
13 MAURINA LEVANI CHRISTABEL √ √ √ √ √ √ √   
14 MONICA JAKARIMILENA √ √ √ √ √ √ √   
15 NENY NURMAYA √ √ √ √ √ √ √   
16 NOVIYANTI PUTRI RAMADHANI √ √ √ √ √ √ √   
17 RIKA FARICHAH DINAN KAMILA √ √ √ √ √ √ √   
18 WAKHIDATUN HANUM SALSABILLA √ √ √ √ √ √ √   
19 ADE ALI ZAIN ABIDIN HANNU PUTRA √ √ √ √ √ i √   
20 ANDARTAJI SATRIO NUGROHO √ √ √ √ √ i √   
21 DAVID ANGGARA SAPUTRA √ √ √ √ √ √ √   
22 DHELA MUHAMMAD RIZKI √ √ √ √ √ i √   
23 FAIQ NUR FAJRI PRASETYA √ √ √ √ √ √ √   
24 HENDITYA ARIFTRI ANANTA √ √ √ √ √ √ √   
25 MOHAMMAD DAXTA IANDA MAULAND √ √ √ √ √ √ √   
26 MUHAMMAD ANGGA WIJAYA √ √ √ √ √ √ √   
27 
MUHAMMAD DHIMAS PUTRA 
SUGIHARTO 
√ √ √ √ √ √ √   
28 MUHAMMAD USAMAH SYAUQI SABIL √ √ √ √ √ i √   
29 RAMON  PUTRO PRAKOSO √ √ √ √ √ √ √   
30 RAPHAEL GILANG BAGASKARA √ √ √ √ √ s √   
31 RAYNOR TISTI MAHARSI KUNUDHANI √ √ √ √ √ √ √   
32 RULLA MABADAYO √ √ √ √ √ i √   
 
Depok, 15 November 2017 
Mengetahui,  










DAFTAR PRESENSI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia    PI : 19  PA : 13 
Kelas   : VIII A 
10 Oktober – 7 November 2017  
 
No Nama Siswa 
Presensi pada pertemuan ke- 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
























√ √ √ √ √ √  
2 ANGELA PANDYATI PUTRI S. √ √ √ √ √ √ √ √  
3 ATHALLAH HANA ANINTYA √ √ √ √ √ √ √ √  
4 AYA WIJAYA √ √ √ √ √ √ √ √  
5 
BAKHITAH NURAINI NOVIA 
RHAMADANI 
√ √ √ √ √ √ √ S  
6 CARLA VANDA SUKMAWATI √ √ √ √ √ √ √ √  
7 DEVI  ELYVANI √ √ s √ √ √ √ √  
8 ELISABETH LILIANA DEVI √ √ √ √ √ A √ √  
9 KEKE LUTVIASANI √ √ √ √ √ √ √ S  
10 MUTHIA RAFA AZLILA √ √ √ √ √ √ √ √  
11 NADYA REVANDHITA √ √ √ √ √ √ √ √  
12 NURMAYA YHASINTA √ √ √ √ √ √ √ √  
13 SHAFA DEWI AVRILIA √ √ √ √ √ √ √ √  
14 TIURMA KAYLA PUSPITARANI √ √ √ √ √ √ √ √  
15 AHMAD HAITSAM √ √ √ √ √ √ √ √  
16 ALFREDO RICHARDO MAMBRAKU √ √ √ √ √ √ √ √  
17 AMAZIAS YEHEZKIEL MOZA √ √ √ √ √ √ √ √  
18 ARDHI NUR PRATAMA √ √ √ √ √ √ √ √  
19 ATHIYYAN SAHADEVA HUDAYA √ √ √ √ √ √ √ √  
20 ATMAL PRAMBUDI √ √ √ √ s √ √ √  
21 FA'IQ TRENADY HERIYANTO √ √ √ √ √ √ √ √  
23 MUH.  NAUFAL ADITYA RAMADHAN √ √ √ √ √ √ √ √  
22 MUH. BAIHAQI ISNAN SAPUTRA √ √ √ √ √ √ √ √  
24 MUHAMMAD FADHIL ARSYAD √ √ √ √ s √ √ √  
25 MUHAMMAD RAIHAN AKBAR √ √ √ √ √ A √ √  
26 ROBETHURRAHMAN AZHARYANTO √ √ √ √ √ √ √ √  
27 ROHENDI FIKRI RAMADHAN √ √ √ √ √ √ √ √  
28 ROHMA RIFQI PAMUNGKAS √ √ √ √ √ √ √ √  
29 SAMUEL DEVAN SUSANTO √ √ √ √ √ √ √ √  
30 YANUARIUS TEGAR KAYANA TYA √ √ √ √ √ √ √ √  
31 ZIDANE KRESNA DEWANGGA √ √ √ √ √ √ √ √  
32 ALFI FAIZA FEBRIANA √ √ √ √ √ √ √ √  
 
Depok, 15 November 2017 
Mengetahui,  






Rubiyat Pujiastuti, M.Pd 
NIP. 19621110 198412 2 007 




DAFTAR PRESENSI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia   PI : 18  PA : 14 
Kelas   : VIII B 
11 Oktober – 11 November 2017  
 
No Nama 
Presensi pada pertemuan ke- 
Ket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
























√ √ √ √ √ √  
2 ATHAYA NAFI KHRISNAW √ √ √ √ √ √ √ √  
3 DHENOK SUCI ARNY S √ √ √ √ √ √ √ √  
4 DWIKA ANISA CIPTANINGRUM √ √ √ √ √ √ √ √  
5 ELEONORA BINTANG D √ √ √ √ √ √ S √  
6 GLORIA RADITYANING PUTRI √ √ √ √ √ √ √ √  
7 GRACIA YEMIMA IRSANTI √ √ √ √ √ √ √ √  
8 MILKA RAEMALISDA N √ √ √ √ √ √ √ √  
9 NAJWA FARADISA JASMINE √ √ √ √ √ √ √ √  
10 NAURA ATHIYA √ √ √ √ √ √ √ √  
11 NI KOMANG PUTRI SAWITRI √ √ √ √ √ √ S √  
12 NOVELIA NANDA SAFITRI √ √ √ √ √ √ √ √  
13 NURIANA GONZAGA PUTRI √ √ √ √ √ √ √ √  
14 PUTRI PRAMUDITA ISTIQOMAH √ √ √ √ √ √ √ √  
15 RIZQY  SALSABILA RATNA P √ √ √ √ √ √ √ √  
16 ZAHRA SALSABILA √ √ √ √ √ √ √ √  
17 ABDHI DHARMA NURBAYA √ √ √ √ √ √ √ √  
18 ALIEF SAHRUL NEZA AZALI √ √ √ √ √ √ √ √  
19 AQIL RAFI FADHIL √ √ √ √ √ √ √ √  
20 ARNA DEWANDA DWI T √ √ √ √ S √ √ √  
21 DIMAS MUMTAZ MAULANA R √ √ √ √ √ √ √ √  
22 ERVIN NUR RIZALDI √ √ √ √ √ √ √ √  
23 GABRIEL DAMAR SEPTARIENO √ √ √ √ √ √ √ √  
24 GADING SANG HANDARU √ √ √ s s √ √ √  
25 GALIH ONGGO SETYA RESTU W √ √ √ √ √ √ √ √  
26 JATI RACHMAT PAMUNGKAS √ √ √ √ √ √ √ √  
27 MUHAMMAD ZULFAN TAUFIQ √ √ √ √ √ s √ √  
28 NAUFAL  MUHAMMAD DAFFA √ √ √ √ √ √ √ √  
29 NICHOLAS RADYAN P √ √ √ √ S √ √ √  
30 RISQI DIO MUHARRAMI √ √ √ √ √ √ S √  
31 SYAFRIZAL FAHRY AL G √ √ √ √ √ √ √ √  
32 YOGA SETIAWAN √ √ √ √ √ √ √ √  
 
Depok, 15 November 2017 
Mengetahui,  






Rubiyat Pujiastuti, M.Pd 

























ASPEK PENILAIAN VII A 
TEKS PROSEDUR 


















85  82 80 70 
2 ARIFAH NUR AZIZA 85 82 84 82 73 
3 
DAFARA NUR AINI 
SETYASTUTI 




85 78 85 80 80 
5 ELMIRA FARAH EFFIA 85 75 80 82 59 




80 78 84 80 94 
8 
KRISTA ADINDA ZAHRA 
KUSNO 












78 75 80 80 88 




80 80 80 82 73 
14 MONICA JAKARIMILENA 78 75 84 83 65 




80 82 84 80 100 
17 
RIKA FARICHAH DINAN 
KAMILA 




80 75 85 83 92 
19 
ADE ALI ZAIN ABIDIN 
HANNU PUTRA 












80 78 80 83 53 
23 
FAIQ NUR FAJRI 
PRASETYA 































85 85 83 83 75 




85  83 83 96 
31 
RAYNOR TISTI MAHARSI 
KUNUDHANI 
80 88 85 83 80 
32 RULLA MABADAYO 80 70 80 83 70 
Mengetahui,  






Dewi Nur Fatimah, S.Pd Sarithala  
NIM. 14201241055 
   
  
ASPEK PENILAIAN BAHASA INDOENSIA 
 
No Nama 
ASPEK PENILAIAN VIII A 
TEKS PUISI 



































86 85 90 80 86 78 97  








86 85 78 80 80 75 88  




80 82 75 80 80 78 90  
9 KEKE LUTVIASANI 80 80 90 82 82 79 86  
10 MUTHIA RAFA AZLILA 86 88 85 80 84 80 91  
11 NADYA REVANDHITA 80 80 80 80 80 81 78  
12 NURMAYA YHASINTA 80 82 75 80 82 80 85  




70 78 80 80 80 78 89  
15 AHMAD HAITSAM 75 85 83 80 85  91  
16 ALFREDO RICHARDO M 75 80 75 75 80 81 87  
17 AMAZIAS YEHEZKIEL M 80 82 76 75 81 82 83  
18 ARDHI NUR PRATAMA 75 85 78 80 82 81 59 81 
19 ATHIYYAN SAHADEVA 75 85 78 76 80 82 80  




70 88 78 78 83 82 92  
22 
MUH.  NAUFAL ADITYA 
R 
75 85 82 80 80 80 69 85 
23 MUH. BAIHAQI ISNAN S 75 78 78 80 82 80 80  




70 85 78 76 80 80 87  

















75 82 76 75 86 78 79  
30 YANUARIUS TEGAR K 70 85 75 78 80 81 83  
31 ZIDANE KRESNA D 70 88 75 80 81 79 81  
Mengetahui,  






Rubiyat Pujiastuti, M.Pd 
NIP. 19621110 198412 2 007 
Sarithala 
NIM. 14201241055 
 ASPEK PENILAIAN BAHASA INDOENSIA 
 
No   Nama  
ASPEK PENILAIAN VIII B 
TEKS PUISI 




























1 ANISSA ROSMA HUSNAINI 80 85 83 80 84 83 87  
2 ATHAYA NAFI KHRISNAW 79 82 88 86 90 81 85  




80 80 88 80 83 83 84  




80 80 88 80 88 88 88  
7 GRACIA YEMIMA IRSANTI 80 85 78 82 85 83 71  




80 80 78 80 81 85 76  
10 NAURA ATHIYA 75 82 80 78 82 85 93  
11 
NI KOMANG PUTRI 
SAWITRI  
80 80 85 82 90 88 89  








80 80 78 80 83 80 72  
15 
RIZQY  SALSABILA 
RATNA P 
75 82 85 80 81 82 74  




- 82 - 78 81 85 85  
18 
ALIEF SAHRUL NEZA 
AZALI 
76 85 75 82 84 81 90  
19 AQIL RAFI FADHIL - 85 78 85 83 80 53 77 




70 80 73 83 84 80 73  




80 80 72 79 82 80 76  
24 GADING SANG HANDARU 75 80 88 83   82  
25 
GALIH ONGGO SETYA 
RESTU W 








80 80 75 76 80 80 75  
28 
NAUFAL  MUHAMMAD 
DAFFA 
70 80 78 79 83 90 82  
29 NICHOLAS RADYAN P - 82 77 86 80  73  
30 RISQI DIO MUHARRAMI 80 82 72 80 80 80 74  
31 SYAFRIZAL FAHRY AL G 80 80 78 76 82 90 90  



























Rubiyat Pujiastuti, M.Pd 
















JADWAL PTS/UTS SEM. GASAL SMPN5 DEPOK 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
No Hari/ tanggal Mapel Waktu 
1 Senin, 2 Okt. 2017 
B. Indonesia 
Pend. Agama 
07.30 – 09.30 
10.00 – 11.30 
2 Selasa, 3 Okt. 2017 
Matematika 
PKn 
07.30 – 09.30 
10.00 – 11.30 
3 Rabu, 4 Okt. 2017 
B. Inggris 
IPS 
07.30 – 09.30 
10.00 – 11.30 
4 Kamis, 5 Okt. 2017 
IPA 
Bhs. Jawa 
07.30 – 09.30 










ACARA MEMPERINGATI  































A. Tentang Lomba 
 Lomba poster dilaksanakan pada Hari Sabtu, 28 Oktober 2017  
 Lomba Poster dimulai pada Pukul 10:00 WIB sampai Pukul 11:00 (1 jam) 
 Lomba poster dilaksanakan di ruang laboratorium IPA lantai 3 SMPN 5 Depok  
(Sebelah selatan kelas VII A) 
 Tema Lomba Poster yaitu “Nasionalisme” 
 Juri lomba poster adalah 1 orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMPN 5 Depok 
dan 2 mahasiswa PLT UNY Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
 Panitia lomba adalah OSIS SMPN 5 Depok Sleman Yogyakarta 
 Peserta lomba adalah siswa dan siswi SMPN 5 Depok Sleman Yogyakarta 
 Pilihan puisi disediakan panitia 
 
B. Peraturan Lomba Puisi 
1. Peserta lomba wajib mengenakan/ memakai pakaian bertema sumpah pemuda (Baju 
tempo dulu) 
2. Peserta lomba diharapkan hadir tepat waktu pada Pukul 10.00 WIB di Ruang lomba 
3. Peserta lomba dapat membawa salinan puisi sendiri, namun naskah puisi untuk 
dibacakan disediakan panitia.  
4. Dilarang menggunakan Handphone saat lomba berlangsung 
5. Peserta lomba tidak boleh keluar dari ruangan sebelum lomba dinyatakan selesai 
 
C. KRITERIA PENILAIAN  
 
1. Intonasi        Poin maksimal 100 
2. Pelafalan        Poin maksimal 100 









LOMBA FASHION SHOW 
 
A. Tentang Lomba 
1. Lomba fashion show dilaksanakan pada Sabtu, 28 Oktober 2017 
2. Lomba fashion show di mulai pada pukul 10.00-11.00 (1 jam) 
3. Lomba fashion show dilaksanakan di halaman sekolah SMP N 5 Depok 
4. Tema lomba fashion show yaitu “tempo doeloe” 
5. Juri lomba fashion show adalah 2 guru SMP N 5 Depok dan salah satu 
mahasiswa PLT UNY. 
6. Panitia lomba fashion show yaitu mahasiswa PLT UNY dan di bantu oleh 
OSIS SMP N 5 Depok 
7. Peserta lomba adalah siswa dan siswi SMPN 5 Depok 
 
B. Peraturan Lomba Fashion Show 
1. Setiap kelas wajib mengajukan 1 pasang  (putra dan putri) 
2. Peserta lomba harus hadir di ruang 9B pada pukul 09.45 untuk pengerahan 
3. Peserta lomba wajib mengenakan pakaian tempo dulu pada saat pengarahan 
4. Peserta lomba wajib memekai nomor pinggang yang telah di sediakan 
5. Peserta lomba dilarang memakai make up yang berlebihan 












D. Tentang Lomba 
 Lomba poster dilaksanakan pada Hari Sabtu 28 Oktober 2017  
 Lomba Poster dimulai pada Pukul 09:30 WIB sampai Pukul 11:30 (2 jam) 
 Lomba poster dilaksanakan di ruang ujian komputer lantai 3 SMPN 5 Depok  
(Sebelah Timur kelas VII A) 
 Tema Lomba Poster yaitu “Keberagaman dalam semangat Persatuan” 
 Juri lomba poster adalah Mahasiswa PLT UNY Jurusan Pendidikan Seni Rupa 
 Panitia Lomba poster adalah OSIS SMPN 5 Depok Sleman Yogyakarta 
 Peserta Lomba adalah siswa dan siswi SMPN 5 Depok Sleman Yogyakarta 
 Kertas Lomba disediakan panitia 
 
E. Peraturan Lomba Poster 
6. Peserta lomba wajib mengenakan/ memakai pakaian bertema sumpah pemuda 
(Baju tempo dulu) 
7. Peserta lomba diharapkan hadir tepat waktu pada Pukul 9:30 WIB di Ruang lomba 
8. Peserta lomba membawa peralatan menggambar dan mewarna sendiri dari rumah 
9. Peserta lomba dapat menggunakan jenis pewarna apa saja 
10. Peserta lomba dapat membuat sketsa poster dari rumah akan tetapi nanti dipindah 
ke kertas yang disediakan panitia pada saat lomba dimulai 
11. Peserta lomba diperbolehkan membawa makanan dan minuman 
12. Dilarang menggunakan Handphone saat lomba berlangsung 
13. Dilarang membuat keributan/ mengganggu sesama peserta lomba 
14. Karya harus original buatan sendiri, apabila ditemukan kecurangan berupa 
plagiarisme membuat poster orang lain atau membuat poster yang sudah ada maka 
peserta lomba akan di diskualifikasi 
15. Panitia dan Juri hanya bertugas mengawasi peserta lomba 
16.  Panitia dan juri tidak bertanggung jawab atas kerusakan karya peserta apabila itu 
dari kesalahan peserta sendiri 
17. Peserta lomba tidak boleh keluar dari ruangan sebelum lomba dinyatakan selesai 
 
F. KRITERIA PENILAIAN  
 
4. Kesesuaian poster dengan tema    POINT 30 
5. Tehnik dalam pewarnaan     POINT 30 
6. Karya yang Original      POINT 20 
7. Kerapian karya      POINT 10 
8. Kostum peserta      POINT 10 
 
Kisi-Kisi dan Ketentuan Lomba Cerdas Cermat 
 
Kisi kisi LCC  
1. Meneyerahnya jepang terhadap sekutu  
2. Tokoh penciptaa lagu-lagu nasional  
3. Kedudukan dalam pembentukan undang-undang  
4. Peristiwa Proklamasi  
5. Penerapan penjumlaha dalam kehidupan sehari-hari 
6. Asas-asas Pancasila  
7. Kedudukan Pancasila sebagai landasan Negara 
8. Peribahasa  
9. Peristiwa perang  
10. Lembaga-lembaga legislative 
11. Ikrar Sumpah Pemuda  
 
Ketentuan Lomba LCC 
1. Setiap kelas wajib mengirimkan perwakilan untu lomba sejumlah 3 siswa  
2. Datang Tepat Waktu  
3. Mengikuti aturan lomba 
4. Tidak memperbolehkan membawa sumber buku dan alat komunikas (HP)  
5. Membawa alat ATK secukupnya  
6. Lomba dilaksanakan 3 tahap, seetiap tahap dilakukan system gugur atau eliminasi 
jika point dan jawaban tidak memenuhi, sementara jika jawabn terus benar akan 
terus maju ke tahap berikunya sampai dengan tahap babak final.    
7. JUARA DIAMBIL 1,2, DAN 3 
 
 
DAFTAR PEMENANG LOMBA PERINGATAN HARI SUMPAH PEMUDA 
 
Kategori Lomba Juara I Juara II Juara III 
Kebersihan VIII D VII C VIII C 
Fashion Show VII C IX C IX D 




Micko Suttan Fahrezi 
(IX B) 
Membaca Puisi Alvalevia Hanna 
Marcella 
(IX A) 
Raden Putra Indanto M 
(VIII C) 
Jennyta Aisyah Yumna 
(VII C) 
Lomba Cerdas Cermat Vincentia Stella Valuina 
(VII B) 
Kania Kanna Wijaya 
(VIII D) 




































 Observasi Kelas dan Peserta Didik 
 
 Penerjunan PLT UNY ke SMP Negeri 5 Depok 
 
   
  Proses Belajar Mengajar 
 
    
 
    
 
 
       
 












 Lomba Peringatan Hari Sumpah Pemuda dan Bulan Bahasa 
 




    
 
 
 Penarikan PLT UNY dari SMP Negeri 5 Depok 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
